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ABSTRAK 
 
Ganing Widarwati. K7114055. PENGGUNAAN MODEL CONTEXTUAL 
TEACHING AND LEARNING UNTUK MENINGKATKAN SIKAP 
ILMIAH DALAM PEMBELAJARAN IPA PADA SISWA KELAS V SDN 
MANGKUBUMEN KULON NO. 83 SURAKARTA TAHUN AJARAN 
2017/2018. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, Juli 2018. 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa 
melalui penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
pembelajaran IPA kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta 
tahun ajaran 2017/2018.  
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini 
dilakukan hingga tiga siklus dengan masing-masing siklus terdiri atas empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subyek 
penelitian ini adalah guru dan 18 siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon 
No. 83 Surakarta. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Uji validitas data yang digunakan adalah teknik 
triangulasi sumber data dan triangulasi teknik. Teknik analisis data adalah teknik 
analisis interaktif yang terdiri atas empat komponen yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model CTL pada 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa kelas V SD Negeri 
Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta. Hal ini dibuktikan dengan indikator 
kinerja penelitian yaitu persentase siswa yang memperoleh skor sikap ilmiah 
dengan kategori mulai berkembang maupun membudaya sebesar 80% dari jumlah 
siswa. Pada pratindakan menunjukkan skor rata-rata sikap ilmiah 35,05 yaitu 
terdapat 10 siswa atau 55,56% dalam kategori mulai berkembang maupun 
membudaya. Pada akhir siklus I menunjukkan skor rata-rata sikap ilmiah menjadi 
23,50 yaitu terdapat 12 siswa atau 66,67% dalam kategori mulai berkembang 
maupun membudaya. Selanjutnya, pada akhir siklus II menunjukkan peningkatan 
skor rata-rata sikap ilmiah menjadi 29,05 yaitu 9 siswa atau 50,00% dalam 
kategori mulai berkembang maupun membudaya. Kemudian, pada akhir siklus III 
menunjukkan peningkatan skor rata-rata menjadi 36,67 yaitu terdapat 15 siswa 
atau 83,33% dalam kategori mulai berkembang maupun membudaya dan telah 
mencapai indikator kinerja penelitian sebesar ≥ 80%. Hal ini didukung dengan 
hasil kinerja guru, nilai kognitif dan nilai psikomotorik yang mengalami 
peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan bahwa penggunaan model 
CTL pada pembelajaran I PA dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa kelas V SD 
Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
Kata kunci: Contextual Teaching and Learning, pembelajaran IPA, sikap ilmiah
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ABSTRACT 
 
Ganing Widarwati. K7114055. THE CONTEXTUAL TEACHING AND 
LEARNING MODEL USAGE TO IMPROVE SCIENCE ATTITUDE IN 
SCIENCE’S LEARNING OF STUDENT CLASS V PUBLIC ELEMENTARY 
SCHOOL OF MANGKUBUMEN KULON NO. 83 SURAKARTA ACADEMIC 
YEAR 2017/2018. Skripsi, Surakarta: Faculty of Teacher Training and Education 
University of Sebelas Maret, July 2018. 
 
 The purpose of this research was to improve the science attitude of 
science’s learning through the Contextual Teaching and Learning (CTL) model 
usage of student class V public elementary school of Mangkubumen Kulon No. 83 
Surakarta academic year 2017/2018.  
 The kind of this research was classroom action research. This research 
conducted until three cycle with each cycle consist of four stages, namely the 
planning stage, the stage of action implementation, the observation stage and the 
reflection stage. The subjects of this research were the teacher and 18 students of 
class V public elementary school of Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta. The 
data collection techniques were using interview, observation, and document 
review. The data validity techniques were using triangulation of data sources and 
triangulation of technique. The data analysis technique was interactive analysis 
technique which consist of four components, namely data provision, data 
reduction, data presentation, and data conclusion. 
 The result of the research showed that the CTL model usage in science’s 
learning could improve the science attitude of student class V public elementary 
school of Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta. It evidanced with the indicator 
of performance research was percentage of student had science attitude on begin 
to develop or established categories amounts 80% of all students. On precycle 
showed the average score of science attitude 35,05 was found 10 students or 
55,56% on begin to develop or established categories. On last cycle I showed the 
average score of science attitude become 23,50 was found 12 students or 66,67% 
on begin to develop or established categories. Then, on last cycle II showed the 
enhancement of average score of science attitude become 29,05 was found 9 
students or 50,00% on begin to develop or established categories. Then, on last 
cycle III showed the enhancement of the average score become 36,67 was found 
15 students or 83,33% on begin to develop or established categories and has 
reached the indicator of performance research amount≥ 80%. It supported by the 
result of teacher performance, cognitive value and psicomotoric value. Based on 
the result of research, conclude that the CTL model usage in learning IPA subject 
could improve the science attitude on student class V public elementary school of 
Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta academic year 2017/2018.  
 
Keyword: Contextual Teaching and Learning, science’s learning, science attitude 
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MOTTO 
 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah 
selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan) yang 
lain. Dan hanya kepada Tuhan-mulah hendaknya kamu berharap 
QS. Asy-Syarah: 6-8) 
 
Tugas kita hanya bermimpi, berusaha, dan berdoa. Tugas terberat adalah 
mengabulkan mimpi itu, tapi itu tugas Allah SWT. Tak ada yang berat bagi-Nya. 
Resopa temmangingngi namalomo naletei pammase dewata  
(Hanya dengan kerja keras dan pantang menyerah yang akan membuat semua 
akan mudah dan dirahmati Allah SWT) 
(S. Gegge Mappangewa, 2016: 116) 
 
Asa mungkin pernah redup tapi tak pernah padam. Jaga cahayanya dengan usaha 
dan doa. Semangat berkarya dan menebar kebermanfaatan. 
(Penulis)
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu mata pelajaran pokok 
dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar 
(Susanto, 2013: 165). IPA menawarkan berbagai cara untuk memahami kejadian-
kejadian alam dan bertahan hidup di alam. IPA adalah penyelidikan yang 
terorganisir untuk mencari pola atau keteraturan dalam alam (Iskandar, 2001: 1). 
Secara garis besar, melalui penyelidikan atau sering disebut eksperimen atau 
percobaan, IPA memiliki tiga komponen yang berkaitan erat. Ketiga komponen 
tersebut adalah IPA sebagai produk, proses, dan sikap. Hal ini didukung oleh 
penjelasan Badan Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa IPA 
berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga 
IPA bukan hanya penugasan berbagai pengetahuan yang berupa fakta, konsep, 
atau prinsip saja melainkan juga merupakan suatu proses penemuan (2006: 484).   
 Bundu menyebutkan IPA sebagai produk sebagai kumpulan hasil kegiatan 
empirik dan analitik yang dilakukan para ilmuwan dalam bentuk fakta, konsep, 
prinsip, dan teori Sains. Sedangkan IPA sebagai proses yaitu keterampilan proses 
Sains yang digunakan untuk mendapatkan produk IPA, dan IPA sebagai sikap 
mengartikan bahwa melalui pembelajaran atau proses ilmiah dapat memunculkan 
dan mengembangkan sikap ilmiah (2006: 11-13). Bundu menambahkan sikap 
ilmiah sebagai tingkah laku (behavior) yang “ditangkap” melalui contoh-contoh 
positif yang harus terus di dukung, dipupuk, dan dikembangkan sehingga dapat 
dimiliki oleh siswa (2006: 42). Hal ini juga didukung oleh pendapat Mishra 
(2013: 29) dalam jurnalnya yang menyatakan bahwa:  
 Science attitude denotes interest or feeling towards studying science. It is 
 the students‟ disposition towards “like‟ or “dislike‟ science while 
 attitude in science means scientific approach assumed by an individual for 
 solving problems, assessing ideas and making decisions. 
  
 Pendapat tersebut mengartikan bahwa sikap ilmiah menunjukkan 
ketertarikan dan perasaan terhadap pembelajaran sains. Hal itu merupakan 
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kecenderungan atau watak dari siswa terhadap “suka” atau “tidak suka” pada 
sains. Sementara itu, sikap ilmiah diartikan sebagai pendekatan saintifik oleh 
seorang individu untuk menyelesaikan masalah, memperkirakan ide-ide, dan 
membuat keputusan. Hal ini mengartikan bahwa sikap ilmiah sangat diperlukan 
dalam pembelajaran IPA agar dapat membantu siswa menyelesaikan masalah 
melalui percobaan dengan baik layaknya ilmuwan. Sejalan dengan pendapat 
Kharmani yang menyatakan bahwa keberhasilan siswa dalam mempelajari mata 
pelajaran dipengaruhi oleh bagaimana sikap siswa terhadap mata pelajaran 
tersebut (Samatowa, 2010: 97) 
 Pembelajaran di sekolah pada umumnya memperhatikan tiga kompetensi 
siswa sebagai tujuan pembelajaran yakni kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Sejalan dengan fungsi pendidikan nasional yaitu mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa dan bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, beakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab (UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal 3). Upaya mencapai 
fungsi dan tujuan tersebut dapat melalui pembelajaran IPA yang memiliki tiga 
komponen yang saling berhubungan dengan tiga kompetensi tersebut. IPA sebagai 
proses yang berhubungan tentang bagaimana menumbuhkan keterampilan-
keterampilan pada diri siswa. IPA sebagai produk yang mendukung pada 
tercapainya tujuan kognitif atau pengetahuan. IPA sebagai sikap yang dapat 
menumbuhkan dan meningkatkan sikap siswa melalui kegiatan kealaman, baik 
pengamatan maupun eksperimen. 
 Presiden Joko Widodo telah mencanangkan semangat revolusi mental 
bahwa pendidikan di SD mengutamakan pendidikan karakter 80% dan 
pengetahuan 20%. Hal ini berarti bahwa sikap merupakan tujuan utama 
pendidikan di SD. Beberapa pakar pendidikan menyatakan bahwa budi pekerti 
dalam bidang pendidikan diajarkan secara terintegrasi dalam mata pelajaran di 
sekolah, terkhusus pada jenjang sekolah dasar. Oleh karena itu dalam kegiatan 
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belajar mengajar tentang sains, diperlukan pendekatan pembelajaran yang sesuai 
seperti penggunaan pendekatan keterampilan proses, pendekatan inquiri, dan 
pendekatan lingkungan. Budi pekerti tersebut dapat dibentuk melalui penanaman 
sikap  pada diri siswa melalui pembelajaran IPA pada komponen sikap ilmiah. 
Samatowa menambahkan bahwa sikap lmiah secara langsung dapat berpengaruh 
pada budi pekerti siswa karena sikap ilmiah merupakan cerminan seseorang yang 
berbudi pekerti luhur (2010: 96). Hal ini didukung pula dengan adanya 18 
karakter bangsa oleh Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) dalam 
Suyadi (2013: 7) yang tersebar ke seluruh mata pelajaran. Beberapa karakter 
tersebut meliputi disiplin, kerja keras, dan peduli lingkungan sosial.  
 Hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 16-19 Januari 2018 
terhadap guru kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 dan observasi 
pembelajaran IPA diperoleh gambaran bahwa sikap ilmiah siswa kelas V masih 
perlu ditingkatkan (lampiran 3 halaman 176). Hasil tersebut ditandai dengan 
beberapa hal sebagai berikut: 1) siswa cenderung pasif dalam mengikuti 
pembelajaran IPA; 2) antusias siswa dalam pembelajaran masih sedikit; 3) masih 
sedikit siwa yang bertanya; 4) siswa belum bersungguh-sungguh dalam 
mengerjakan tugas, ditandai dengan munculnya keinginan mengerjakan tugas 
setelah mendapat perintah dari guru; 5) beberapa siswa kurang memperhatikan 
penjelasan dari guru; 6) siswa masih menyimpan sampah di laci meja, dan 7) 
siswa boros menggunakan air wastafel untuk bermain maupun membasahi 
rambut. Hal ini didukung dengan hasil observasi sikap ilmiah siswa yang telah 
dilaksanakan pada tanggal 19 Januari 2018 pada pembelajaran IPA kelas V SD 
Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 yang diketahui bahwa sikap ilmiah siswa 
masih perlu ditingkatkan (lampiran 6-7 halaman 180-181). Hasil pratindakan 
menunjukkan data sikap ilmiah dari 18 siswa, 4 siswa atau 22,22% dengan 
kategori membudaya, 6 siswa atau 33,33% dengan kategori mulai berkembang, 5 
siswa atau 27,78% dengan kategori mulai terlihat, dan 3 siswa atau 16,67% 
dengan kategori belum terlihat. Data tersebut dapat diketahui bahwa dari 18 
siswa, sudah terdapat 10 siswa atau 55,56% yang memiliki sikap ilmiah dengan 
kategori mulai berkembang maupun membudaya. Siswa secara keseluruhan 
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belum memiliki sikap ilmiah pada aspek kerja keras dan disiplin. Aspek kerja 
keras yang belum terlihat pada diri siswa antara lain menanyakan alat dan bahan, 
menanyakan penggunaan alat dan bahan, dan mencoba mengulangi percobaan. 
Aspek disiplin yang belum terlihat pada beberapa siswa antara lain mentaati 
peraturan di sekolah, mentaati kesepakatan kelas, dan menyelesaikan tugas tepat 
waktu. 
 Salah satu penyebab masih rendahnya sikap ilmiah yang dimiliki siswa 
kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 adalah kualitas dari proses 
pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran di dalam kelas belum bervariasi. 
Guru telah berupaya menggunakan model kooperatif, namun belum dapat 
dimaksimalkan. Siswa belum dilibatkan secara langsung dalam proses 
pembelajaran, baik dalam hal penemuan suatu pengetahuan, pengamatan, maupun 
percobaan. Kegiatan pengamatan atau percobaan terhadap fakta IPA hanya 
dilaksanakan oleh dua orang, sehingga mayoritas siswa kurang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Bundu menyatakan bahwa terdapat kelemahan 
pembelajaran IPA di Indonesia, antara lain 1) masih banyak guru yang 
menekankan faktor ingatan dalam pembelajaran IPA; 2) pelaksanaan praktikum 
kurang, dan 3) fokus penyajian dengan ceramah, sehingga kegiatan sangat terbatas 
pada kegiatan mendengarkan dan menyalin (2006: 3). 
 Fatonah dan Prasetyo mengemukakan bahwa sikap berkembang dari 
interaksi antara individu dengan lingkungan pada masa lalu dan masa kini. Setelah 
sikap terbentuk akan mempengaruhi perilaku secara langsung. Perilaku akan 
mempengaruhi perubahan lingkungan yang ada, dan perubahan-perubahan yang 
terjadi akan menuntun pada perubahan sikap yang dimiliki (2014: 29). Didukung 
dengan pendapat dari Samatowa (2010: 97) yang menyatakan bahwa sikap siswa 
terhadap mata pelajaran sangat berpengaruh pada keberhasilan siswa dalam 
mempelajari mata pelajaran tersebut. Hal ini mengartikan bahwa sikap ilmiah 
dalam pembelajaran IPA yang rendah akan mempengaruhi perilaku siswa 
terhadap lingkungan sekitar. Sehingga siswa dengan sikap ilmiah rendah 
cenderung pasif dalam pembelajaran dan pengetahuan yang dimilikinya terbatas. 
Padahal dalam pembelajaran IPA, siswa yang diibaratkan sebagai ilmuwan 
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sebaiknya aktif mengkonstruksi sendiri pengetahuan yang dimiliki dengan 
dilandasi sikap ilmiah. Salah satu upaya dalam meningkatkan sikap ilmiah pada 
pembelajaran IPA adalah dengan dilakukan konsep PAKEM salah satunya pada 
pengembangan model dalam pembelajaran IPA yang menarik bagi siswa 
(Samatowa, 2010: 97). Terdapat banyak model yang dapat diterapkan guru dalam 
pembelajaran IPA untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa. Model Pembelajaran 
Contextual Teaching and Learning (CTL) menjadi salah satu upaya yang dapat 
diterapkan dalam pembelajaran. 
 Istiqomah dalam Hosnan menyebutkan bahwa CTL merupakan konsep 
belajar yang membantu guru mengaitkan materi pembelajaran dengan situasi 
dunia nyata siswa, dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimiliki dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (2014: 267). 
Pada model pembelajaran ini pengaitan materi dengan kehidupan nyata dapat 
dimanfaatkan dalam penanaman sikap ilmiah. Sintaks model CTL adalah ketujuh 
komponen utama yang dikemukakan oleh Rusman (2012: 191) yakni 1) 
Constructivism (konstruktivisme); 2) Inquiry (inkuiri atau penyelidikan); 3) 
Questioning (bertanya); 4) Learning Community (pembelajaran berkelompok); 5) 
Modelling (menghadirkan model atau contoh nyata); 6) Reflection (refleksi), dan 
7) Authentic Assessment (penilaian sesungguhnya). Kekhasan model ini terletak 
pada konstruktivisme yang berarti mengaitkan konsep dengan kehidupan nyata. 
Pendahuluan pembelajaran dapat diawali dengan mengajak siswa menge nal 
permasalahan sehari-hari yang perlu dipecahkan. Hal ini dapat mendorong sikap 
peduli sosial dan lingkungan. Selain itu, pada keenam komponen yang lain dapat 
menekankan pada 1) sikap kerja keras; dalam penemuan, bertanya, kerjasama 
dengan sesama, memperhatikan teman di depan kelas, hingga pengulangan materi, 
serta 2) sikap disiplin; dalam menyelesaikan tugas dan taat aturan.  
 Penggunaan model CTL ini pernah dilakukan oleh beberapa orang, 
diantaranya: Febrian (2017) dengan hasil penelitian bahwa penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan keaktifan 
belajar IPA pada siswa SD, Wahyuni (2017) dengan hasil penelitian bahwa 
melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat 
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meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada siswa SD, dan Afif 
(2013) dengan hasil penelitian bahwa penerapan model Contextual Teaching and 
Learning dapat mempengaruhi hasil belajar IPA materi gaya. Hal ini mendorong 
peneliti untuk menemukan sebuah solusi untuk permasalahan yang sudah 
diuraikan. Solusi ini berupa penelitian tindakan kelas yang berjudul “Penggunaan 
Model Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan Sikap Ilmiah 
dalam Pembelajaran IPA pada Siswa Kelas V SDN Mangkubumen Kulon No. 83 
Surakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah dapat diuraikan rumusan 
masalah sebagai berikut: Apakah penggunaan model Contextual Teaching and 
Learning dapat meningkatkan sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA pada siswa 
kelas V SDN Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta tahun ajaran 2017/2018? 
 
C. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan pada rumusan masalah, maka tujuan penelitian tindakan kelas 
ini adalah untuk meningkatkan sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA melalui 
model Contextual Teaching and Learning pada siswa kelas V SDN 
Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
 
D. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini dapat memberikan berbagai manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoretis 
a. Hasil penelitian ini dapat memperbanyak wawasan dan ilmu pengetahuan 
mengenai peningkatan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA dengan 
penggunaan model Contextual Teaching and Learning. 
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan referensi pada 
penelitian sejenis 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
1) Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman guru dalam 
menerapkan model Contextual Teaching and Learning pada 
pembelajaran IPA. 
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan bagi 
guru dalam meningkatkan sikap ilmiah. 
b. Bagi Siswa  
1) Hasil penelitian ini dapat memperbaiki tingkat keaktifan dan 
partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran IPA menjadi lebih 
baik. 
2) Hasil penelitian ini dapat memperbaiki sikap ilmiah siswa menjadi 
lebih baik. 
c. Bagi Sekolah 
1) Hasil penelitian ini dapat memberikan saran kepada sekolah dalam 
mengupayakan peningkatkan sikap ilmiah siswa. 
2) Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan acuan bagi sekolah dalam 
memfasilitasi potensi siswa terutama dalam pengembangan sikap 
ilmiahnya. 
d. Bagi Orangtua 
1) Hasil penelitian ini dapat membantu orang tua dalam meningkatkan 
sikap ilmiah anak. 
2) Hasil penelitian ini dapat mendorong orang tua dalam melanjutkan 
pendidikan sikap ilmiah anak di luar sekolah. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
TINDAKAN 
 
A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Sikap Ilmiah pada Pembelajaran IPA 
a. Pengertian Sikap 
 Hosnan mendefinisikan sikap (attitude) yaitu hasil pembelajaran 
yang berupa kecakapan individu untuk memilih macam tindakan yang 
akan dilakukan. Dengan kata lain, sikap adalah keadaan dalam diri 
individu yang akan memberikan kecenderungan bertindak dalam 
menghadapi suatu objek atau peristiwa, di dalamnya terdapat unsur 
pemikiran, perasaan yang menyertai pemikiran, dan kesiapan untuk 
bertindak (2014: 6). Sikap juga sebagai ekspresi dari nilai-nilai atau 
pandangan hidup yang dimiliki oleh seseorang sehingga terjadi perilaku 
atau tindakan yang diinginkan (Suwandi, 2009: 80) 
 Ellis (Purwanto, 2013: 141) mengemukakan tentang sikap itu 
sebagai berikut: “Attitude involve some knowledge of situation. However, 
the essential aspect of the attitude is found in the fact that some 
characteristic feeling or emotion is experienced, and as we would 
accordingly expect, some definite tendency to action is associate.” 
Purwanto (2013: 141) menerjemahkan bahwa menurut Ellis, yang sangat 
memegang peranan penting di dalam sikap ialah faktor perasaan atau 
emosi, dan faktor kedua adalah reaksi atau respons, atau kecenderungan 
untuk bereaksi. 
 Dari beberapa pendapat tersebut, dapat disintesiskan bahwa sikap 
merupakan reaksi atau respon dari seseorang dalam menghadapi situasi 
atau objek tertentu. Reaksi atau respon tersebut melibatkan peranan 
perasaan atau emosi dari individu sehingga terbentuk perilaku yang 
diinginkan. Perilaku inilah yang perlu ditanamkan dan dipupuk agar 
terpatri dalam jiwa setiap individu. Pada bidang pendidikan formal, 
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penanaman sikap dapat dimulai sejak dini di jenjang Taman Kanak-kanak 
dan Sekolah Dasar. 
 
b. Sikap Ilmiah  
 IPA terdiri atas dua unsur yaitu hasil IPA dan cara kerja 
memperoleh hasil tersebut. Cara kerja yang dimaksudkan dalam 
memperoleh hasil IPA disebut Proses IPA. Iskandar mengemukakan 
bahwa dalam proses IPA terkandung cara kerja, sikap, dan cara berpikir. 
Sikap ilmiah merupakan sikap tertentu yang diambil oleh seorang ilmuwan 
dalam memecahkan suatu masalah sebagai usaha mencapai hasil yang 
diharapkan Sikap dalam pembelajaran IPA sering disebut sebagai Sikap 
Ilmiah atau sikap Sains (2001: 12). Lebih luas lagi, Bundu mendefinisikan 
bahwa sikap Sains merupakan sikap yang dimiliki para ilmuwan dalam 
mencari dan mengembangkan pengetahuan baru, seperti sikap objektif 
terhadap fakta, hati-hati, bertanggung jawab, berhati terbuka, selalu ingin 
meneliti, dan sebagainya (2006: 13). Mishra (2013: 29) menyatakan “With 
development of science attitude an individual is able to have the 
understanding and intellectual integrity to shift truth from the falsehood, 
facts from the propaganda and to reject the dangerous appeal to 
fanaticism and prejudise.” Maksudnya yaitu dengan pengembangan sikap 
ilmiah, seorang individu dapat memiliki pemahaman dan integritas 
intelektual untuk menggeser kebenaran dari kepalsuan, fakta-fakta dari 
propaganda dan menolak bahaya fanatisme dan prasangka. Sehingga 
dengan sikap ilmiah, seorang individu atau ilmuwan dapat mencari 
kebenaran melalui pengamatan, percobaan, maupun eksperimen.  
 Dari berbagai pengertian tersebut, dapat disintesiskan bahwa sikap 
ilmiah merupakan kecenderungan siswa dalam berperilaku baik terhadap 
proses ilmiah untuk memecahkan suatu masalah maupun hasil produk 
ilmiah. Banyak ahli yang berpendapat mengenai kriteria atau ciri-ciri sikap 
ilmiah. Terdapat enam ciri sikap ilmiah yang diutarakan oleh Iskandar 
(2001: 12) yaitu 1) Obyektif terhadap fakta; 2) Tidak tergesa-gesa 
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mengambil kesimpulan; 3) Berhati terbuka; 4) Tidak mencampur adukkan 
fakta dengan pendapat; 5) Bersifat hati-hati, dan 6) Ingin menyelidiki. 
Harlen dalam Bundu (2006: 139) menjelaskan lebih jauh mengenai empat 
jenis sikap yang perlu mendapat perhatian dalam pengembangan sikap 
ilmiah siswa sekolah dasar, yaitu sikap terhadap pekerjaan di sekolah dan 
sikap terhadap diri mereka sebagai siswa, sikap terhadap ilmu 
pengetahuan, dan sikap terhadap objek atau peristiwa di lingkungan 
sekitar. Melalui pendidikan formal, keempat sikap inilah yang perlu 
ditanamkan dan dipupuk agar terpatri dalam diri siswa sejak dini. 
 Selain ciri-ciri yang diutarakan oleh para ahli, terdapat pula 
pengelompokan sikap ilmiah yang bervariasi namun hampir tidak ada 
perbedaan. Gega mengemukakan empat sikap pokok yang harus 
dikembangkan dalam Sains yaitu, “(a) curiosity; (b) inventiveness; (c) 
critical thinking, and (d) persistence”. Keempat sikap ini sebenarnya tidak 
dapat dipisahkan antara satu dengan yang lainnya karena saling 
melengkapi. Sikap ingin tahu (curiosity) mendorong akan penemuan 
sesuatu yang baru (inventiveness) yang dengan berpikir kritis (critical 
thinking) akan meneguhkan pendirian (persintence) dan berani untuk 
berbeda pendapat. Selain Gega, American Association for Advancement of 
Science (AAAS) juga memberikan penekan pada empat sikap yang perlu 
untuk ditingkatkan pada siswa sekolah dasar, yakni honesty (kejujuran), 
curiosity (keingintahuan), open minded (keterbukaan), dan skepticism 
(ketidakpercayaan) (Bundu, 2006: 139). Melihat dua pendapat tersebut, 
dengan bekal empat jenis sikap yang telah dikemukakan sebelumnya, 
Harlen membuat pengelompokkan sikap ilmiah siswa sekolah dasar yang 
lebih lengkap dan mencakup kedua pendapat dari Gega dan AAAS. Ketiga 
pengelompokkan tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2.1 Pengelompokkan Sikap Ilmiah Siswa Sekolah Dasar (Sumber: 
Bundu, 2006: 140) 
Gega (1997) Harlen (1996) AAAS (1993) 
1. Curiosity (sikap 
ingin tahu) 
2. Inventiveness 
(sikap 
penemuan) 
3. Critical thinking 
(sikap berpikir 
kritis) 
4. Persintence 
(sikap teguh 
pendirian) 
1. Curiosity (sikap ingin tahu) 
2. Respect for evidence (sikap 
respek terhadap data) 
3. Critical reflection (sikap 
refleksi kritis) 
4. Perseverence (sikap 
ketekunan) 
5. Creativity and 
Inventiveness (sikap kreatif 
dan penemuan) 
6. Open mindedness  (sikap 
berpikiran terbuka) 
7. Co-operation with others  
(sikap bekerjasama dengan 
orang lain) 
8. Willingness to tolerate 
uncertainty (sikap 
keinginan menerima 
ketidakpastian) 
9. Sensitivity to environment 
(sikap sensitif terhadap 
lingkungan) 
1. Honesty (sikap 
jujur) 
2. Curiosity (sikap 
ingin tahu) 
3. Open minded 
(sikap 
berpikiran 
terbuka) 
4. Skepticism 
(sikap keragu-
raguan) 
 
 Di Indonesia, Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas) 
dalam Suyadi (2013: 7-9) merumuskan 18 nilai karakter yang akan 
ditanamkan pada siswa sebagai upaya membangun karakter bangsa, terdiri 
dari sikap religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, 
demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan dan nasionalisme, cinta 
tanah air, menghargai prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab.  
 Sikap ilmiah dalam penelitian ini mengarah pada pembentukan 
karakter siswa melalui pembelajaran IPA yang memfokuskan pada empat 
aspek sikap ilmiah yaitu kerja keras, disiplin, serta peduli sosial dan peduli 
lingkungan. Keempat sikap tersebut merupakan turunan dari dimensi atau 
pengelompokan sikap ilmiah siswa sekolah dasar menurut Harlen. Sikap 
kerja keras dan disiplin diturunkan dari dimensi sikap ilmiah perseverence 
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(sikap ketekunan) menekankan pada indikator mengulangi percobaan 
meskipun berakibat kegagalan (kerja keras) dan kelasnya selesai lebih 
awal (disiplin). Sedangkan sikap peduli sosial dan peduli lingkungan 
diturunkan dari dimensi sikap ilmiah Sensitivity to environment (sikap 
sensitif terhadap lingkungan) menakankan pada indikator perhatian 
terhadap lingkungan sekitar dan menjaga kebersihan lingkungan sekitar. 
 Penelitian ini memfokuskan pada empat sikap tersebut dikarenakan 
siswa di SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta dinilai 
memiliki keempat sikap ilmiah tersebut dengan kategori kurang. Sehingga 
perlu untuk ditingkatkan dan membudaya dalam setiap aspek kehidupan.  
1) Kerja Keras 
 Kemendiknas (Suyadi, 2013: 8) memberikan arti pada kerja keras 
yakni perilaku yang menunjukkan upaya secara sungguh-sungguh 
(berjuang hingga titik darah penghabisan) dalam menyelesaikan tugas, 
permasalahan, pekerjaan, dan lain-lain dengan sebaik-baiknya. 
 Harlen dalam Bundu (2006: 140-141) menyebutkan dimensi 
pengelompokan sikap ilmiah perseverance (sikap ketekunan) memuat 
sikap kerja keras dengan salah satu indikator yaitu mengulangi 
percobaan meskipun berakibat kegagalan. Hal ini sejalan dengan 
Kartono (2012) yang menyebutkan indikator sikap kerja keras yaitu a) 
bertanya apabila belum mengerti; b) berusaha menjadi yang terbaik; c) 
sungguh-sungguh dalan menyelesaikan tugas, dan d) pantang 
menyerah.  
 Sehingga dari uraian diatas, dapat disintesiskan bahwa sikap kerja 
keras siswa merupakan sikap sungguh-sungguh siswa dalam mengikuti 
pembelajaran dan bersemangat menyelesaikan tugas dengan baik.  
Indikator sikap kerja keras dalam penelitian ini terdiri dari (1) Antusias 
melakukan percobaan; (2) Inisiatif mencari informasi kegunaan alat 
dan bahan percobaan; (3) Pantang menyerah mengulangi percobaan 
yang gagal dilakukan, dan (4) teliti dalam setiap pengamatan yang 
dilakukan. 
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2) Disiplin 
 Kemendiknas (Suyadi, 2013: 8) memberikan arti pada disiplin 
yakni kebiasaan dan tindakan yang konsisten terhadap segala bentuk 
peraturan dan tata tertib yang berlaku.   
 Harlen dalam Bundu (2006: 140-141) menyebutkan dimensi 
pengelompokan sikap ilmiah perseverance (sikap ketekunan) memuat 
sikap disiplin dengan salah satu indikator yaitu kelasnya selesai lebih 
awal. Hal ini sejalan dengan Kartono (2012) yang menyebutkan 
indikator sikap disiplin yaitu a) mengerjakan tugas tepat waktu; b) 
selalu patuh pada aturan; c) mengajak/mengingatkan teman untuk 
melaksanakan tugas tepat waktu, dan d) rela menerima sanksi atas 
pelanggaran yang dilakukan.  
 Sehingga dari uraian diatas, dapat disintesiskan bahwa sikap 
disiplin siswa merupakan kebiasan atau tindakan siswa yang konsisten 
terhadap segala bentuk peraturan sekolah.  Indikator sikap disiplin 
dalam penelitian ini terdiri dari (1) Membiasakan diri bersikap tenang 
di dalam kelas (tidak mondar-mandir); (2) Mengambil alat dan bahan 
percobaan dengan tertib; (3) Berhati-hati menggunakan alat dan bahan 
percobaan, dan (4) Menyelesaikan percobaan sesuai dengan waktu 
yang ditentukan. 
3) Peduli Sosial 
Kemendiknas mendefinisikan peduli sosial sebagai sikap dan 
perbuatan yang mencerminkan kepedulian terhadap orang lain maupun 
masyarakat yang membutuhkannya (Suyadi, 2013: 9). Harlen dalam 
Bundu (2006: 140-141) menyebutkan dimensi pengelompokan sikap 
ilmiah Sensitivity to environment (sikap sensitif terhadap lingkungan) 
memuat sikap peduli sosial dengan indikator partisipasi pada kegiatan 
sosial dan menjaga kebersihan lingkungan sekolah.  
Mengacu pada defini dari Kemendiknas tersebut, dapat 
disintesiskan bahwa sikap peduli sosial siswa merupakan sikap yang 
mencerminkan kepedulian terhadap sesama (guru dan teman) yang 
14 
 
 
 
membutuhkan bantuan. Indikator sikap peduli sosial dalam penelitian 
ini terdiri dari (1) Menggunakan alat dan bahan percobaan bersama-
sama dalam kelompok; (2) Berbuat baik sesama teman; (3) 
Menghormati kehadiran guru, dan (4) Membantu teman yang sedang 
kesusahan melaksanakan percobaan. 
4) Peduli Lingkungan 
Kemendiknas mendefinisikan peduli lingkungan yaitu sikap atau 
tindakan yang selalu berupaya menjaga dan melestarikan lingkungan 
sekitar (Suyadi, 2013: 9). Harlen dalam Bundu (2006: 140-141) 
menyebutkan dimensi pengelompokan sikap ilmiah Sensitivity to 
environment (sikap sensitif terhadap lingkungan) memuat sikap peduli 
lingkungan dengan indikator partisipasi pada kegiatan sosial dan 
menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan 
Kartono (2012) yang menyebutkan indikator sikap peduli lingkungan 
yaitu, a) peduli terhadap kebersihan kelas; b) melaksanakan tugas 
dengan tidak merusak lingkungan; c) tidak sembarangan buang 
sampah, dan d) tidak merusak tanaman di halaman sekolah.  
Mengacu pada definisi dari Kemendiknas tersebut, dapat 
disintesiskan bahwa sikap peduli lingkungan siswa merupakan sikap 
yang mencerminkan upaya pelestaraian terhadap lingkungan di sekitar 
sekolah, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Indikator sikap 
peduli lingkungan dalam penelitian ini terdiri dari (1) Merapikan alat 
dan bahan yang dilakukan dalam percobaan; (2) Membuang sampah 
pada tempat sampah; (3) Menjaga kelestarian rumput dan tanaman 
bunga di halaman sekolah, dan (4) Menggunakan air wastafel hanya 
untuk mencuci tangan. 
 
c. Pembelajaran IPA di SD 
 Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan terjemahan dari istilah 
“Natural Science” yang berasal dari bahasa Inggris. Natural berarti 
alamiah yakni berhubungan dengan alam. Kemudian science berarti ilmu 
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pengetahuan. Iskandar mendefinisikan IPA sebagai ilmu yang mempelajari 
peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam. IPA adalah pengetahuan manusia 
yang luas yang didapatkan dengan cara observasi dan eksperimen secara 
sistematik, serta dijelaskan dengan bantuan aturan-aturan, hukum-hukum, 
prinsip-prinsip, teori-teori, dan hipotesis-hipotesis (2001: 2). Sains atau 
IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui 
pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan 
dijelaskan dengan penjalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan 
(Susanto, 2013: 167). 
 Pembelajaran IPA mulai diberikan bagi siswa SD. Iskandar (2001: 
18) menyebutkan bahwa bila IPA dibelajarkan dengan cara yang tepat, 
maka akan memberikan kesempatan siswa untuk latihan berpikir kritis. 
Badan Standar Nasional Pendidikan (2006: 484-485) mengemukakan 
bahwa mata pelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagai berikut: 
1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 
yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, 
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang 
adanya hubungan saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi, dan masyarakat, 
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 
memecahkan masalah dan membuat kesimpulan, 
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalan memelihara, 
menjaga, dan melestarikan lingkungan alam, 
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, dan 
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 
sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 
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 Mata pelajaran IPA di SD memiliki beberapa ruang lingkup. Badan 
Standar Nasional Pendidikan (2006: 485) menyatakan bahwa ruang 
lingkup bahan kajian IPA untuk SD meliputi aspek-aspek, yakni 1) 
makhluk hidup dan proses kehidupan (manusia, hewan, tumbuhan, dan 
interaksinya dengan lingkungan, serta kesehatan); 2) benda/materi, sifat-
sifat dan kegunaannya (benda cair, padat, dan gas); 3) energi dan 
perubahannya (gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya, dan pesawat 
sederhana, dan 4) bumi dan alam semesta (tanah, bumi, tata surya, dan 
benda-benda langit lainnya. Aspek-aspek tersebut merupakan ruang 
lingkup IPA di SD secara keseluruhan dari kelas 1-6.  
 Penelitian ini dilakukan terhadap siswa kelas V pada semester 2, 
dengan ruang lingkup bahan kajian berdasarkan Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) dapat dilihat pada Tabel 2.2 sebagai berikut:  
 
Tabel 2.2 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar (Sumber: Badan 
Standar Nasional Pendidikan, 2006: 496) 
Standar Kompetensi (SK)  Kompetensi Dasar (KD)  
Bumi dan Alam Semesta 
7.  Memahami perubahan 
yang terjadi di alam dan 
hubungannya dengan 
penggunaan sumber daya 
alam 
 
7.1 Mendeskripsikan proses 
pembentukan tanah karena pelapukan 
7.2 Mengidentifikasi jenis-jenis tanah 
7.3 Mendeskripsikan struktur bumi 
7.4 Mendeskripsikan proses daur air dan 
kegiatan manusia yang dapat 
mempengaruhinya 
7.5 Mendeskripsikan perlunya 
penghematan air 
7.6 Mengidentifikasi peristiwa alam yang 
terjadi di Indonesia dan dampaknya 
bagi makhluk hidup dan lingkungan 
7.7 Mengidentifikasi beberapa kegiatan 
manusia yang mengubah permukaan 
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d. Pembelajaran IPA Kelas V Pokok Materi Bumi dan Alam Semesta 
1. Materi Batuan 
 Darmodjo (1992: 24) menyebutkan batuan sebagai zat padat yang 
terbentuk secara alamiah. Batuan merupakan bahan alam padat yang 
menyusun kerak bumi atau litosfer (Sugiharyanto, 2009: 12). 
Berdasarkan proses terbentuknya, batuan digolongkan menjadi 3 jenis, 
yaitu batuan gunung berapi (batuan beku), batuan endapan, dan batuan 
metamorf (Darmodjo, 1992: 24). 
 Darmodjo menjelaskan lebih lanjut bahwa batuan gunung berapi 
terbentuk dari magma dan lava yang membeku. Magma adalah bagian 
inti bumi yang masih cair terdapat pada bagian dalam dari gunung 
berapi. Lava adalah magma yang keluar mengalir di atas tanah (1992: 
24). Batuan gunung berapi dapat digolongan menjadi dua yaitu batuan 
beku dalam dan batuan beku luar. 
a) Batuan Beku Dalam 
 Batuan beku dalam adalah batuan beku yang terbentuk dari 
magma yang membeku. Batuan beku dalam disebut juga batuan 
instrusif karena terbentuk dari magma cair yang membeku saat 
hendak  menyusup ke luar permukaan bumi. Salah satu jenis 
batuan instrusif yang terkenal adalah batu granit. Batu granit 
tersusun atas senyawa-senyawa silikat dan merupakan komponen 
utama dari kerak bumi (Darmodjo, 1992: 24).  
 Azmiyawati; Omegawati; Kusumawati menyebutkan 
bahwa batu granit berasal dari magma yang membeku di kerak 
bumi secara perlahan. Batu granit memiliki ciri ciri berwarna putih 
atau keabu-abuan dan tersusun atas butiran-butiran yang kasar. 
Batu ini dimanfaatkan sebagai bahan bangunan (2006: 126). 
Bentuk batu granit dapat dilihat pada Gambar 2.1 sebagai berikut: 
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Gambar 2.1. Batu Granit  
(https://geogoly.com, 2018 ) 
 
b) Batuan Beku Luar 
 Darmodjo menyebutkan batuan beku luar adalah batuan 
beku yang terbentuk dari lava yang membeku. Batuan beku luar 
juga disebut batuan ekstrusif karena terbentuk dari magma yang 
sudah keluar dari perut bumi (lava) yang membeku dalam waktu 
yang relatif singkat dan menyebabkan bentuk batuan ini relatif 
kecil dengan permukaan yang kasar (1992: 24). Contoh batuan 
beku luar yang terkenal adalah batu basalt dan batu apung. Bentuk 
batu basal dapat dilihat pada Gambar 2.2 sebagai berikut:  
 
 
Gambar 2.2. Batu Basal 
(Dokumentasi Ganing, 2018) 
 
 Darmodjo menjelaskan lebih lanjut bahwa batu basalt 
memiliki ciri-ciri yang hampir sama dengan batu granit. 
Perbedaanya terletak pada tingkat kekerasan batu bahwa batu 
basalt memiliki tingkat kekerasan lebih rendah daripada batu granit 
(1992: 25). Azmiyawati, dkk (2006: 126) menambahkan bahwa 
batu basal memiliki ciri ciri berwarna hijau keabu-abuan dan 
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tersusun atas butiran-butiran yang sangat kecil. Batu ini 
dimanfaatkan sebagai bahan bangunan candi dan pembuatan arca. 
 Selanjutnya, Batu apung memiliki ciri mengapung di atas 
air disebabkan adanya rongga-rongga gas di dalamnya. Permukaan 
batu apung adalah kasar dan lunak (Darmodjo, 1992: 25). 
Azmiyawati, dkk (2006: 126) menambahkan bahwa batu apung 
memiliki ciri ciri berwarna coklat bercampur abu-abu muda dan 
dimanfaatkan sebagai ampelas kayu dan bahan penggosok. Bentuk 
batu apung dapat dilihat pada Gambar 2.3 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.3. Batu Apung 
(Dokumentasi Ganing, 2018) 
  
  Sedangkan batuan endapan merupakan batuan yang 
terbentuk dari endapan yang mengeras menjadi batu. Endapan berasal 
dari hasil pengikisan batuan gunung berapi oleh air, gletser maupun 
angin (Darmodjo, 1992: 25). Azmiyawati, dkk (2008); Darmodjo 
(1992) menambahkan bahwa batuan endapan dapat pula terbentuk dari 
batuan yang terkikis (batu kerikil) atau dari endapan sisa-sisa makhluk 
hidup seperti tulang dan rumah kerang. 
  Jenis batuan endapan ada tiga, yaitu batuan klastik, batuan 
kimia, dan batuan organik. Darmodjo menyebutkan batuan klastik 
terbentuk karena pemadatan atau sementasi. Contoh batuan klastik 
adalah batu konglomerat, batu pasir, batu lapis, dan batu liat (1992: 
25). Azmiyawati, dkk menambahkan ciri-ciri batu konglomerat yang 
terdiri atas kerikil-kerikil dengan permukaan yang tumpul dan 
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dimanfaatkan sebagai bahan bangunan (2006: 126). Bentuk batu 
konglomerat dapat dilihat pada Gambar 2.4 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.4. Batu Konglomerat 
(Dokumentasi Ganing, 2018) 
   
  Batu pasir berasal dari endapan hasil pelapukan batuan 
beku yang terdiri atas butiran-butiran pasir. Batu pasir memiliki ciri 
berwarna abu-abu, merah, kuning, atau putih. Batu ini digunakan 
sebagai bahan bangunan (Azmiyawati, dkk, 2006: 127). Bentuk batu 
pasir dapat dilihat pada Gambar 2.5 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.5. Batu Pasir 
(Dokumentasi Ganing, 2018) 
 
  Selanjutnya, Darmodjo (1992: 25) menyatakan batuan 
kimia terbentuk dari hasil reaksi kimia yang apabila larutan atau 
endapan yang terbentuk ditinggalkan oleh airnya misalnya karena 
menguap, maka sisa hasil penguapan akan memadat menjadi batu. 
Contoh: batu gips atau halit (batu garam). Darmodjo juga 
menambahkan mengenai batuan organik atau fosil terbentuk dari 
endapan hasil sisa makhluk hidup. Contohnya batu bara (bitumin, 
antrasit), batu kapur dari sisa rumah kerang yang tertimbun di dasar 
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laut (1992: 26). Azmiyawati, dkk menambahkan mengenai ciri-ciri 
batu kapur yang terdiri atas butiran-butiran kapur yang halus dan 
berwarna putih sedikit keabu-abuan. Batu kapur biasanya 
dimanfaatkan sebagai bahan campuran pembuatan semen (2006: 127). 
Bentuk batu kapur dapat dilihat pada Gambar 2.6 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.6. Batu Kapur 
(Dokumentasi Gnaing, 2018) 
 
  Sedangkan batuan metamorf berasal dari batuan gunung 
berapi dan batuan endapan yang mengalami perubahan bentuk karena 
pengaruh tekanan dan panas yang tinggi serta pengaruh kimia. Contoh 
batuan metamorf adalah batu marmer (batu pualam) yang berasal dari 
batu kapur, batu quartz, dan batu tulis (Darmodjo, 1992: 26). Bentuk 
batu marmer dapat dilihat pada Gambar 2.7 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.7. Batu Marmer 
(Dokumentasi Ganing, 2018) 
 
  Azmiyawati, dkk (2006: 128) menyebutkan bahwa batu 
marmer berasal dari batuan kapur yang mengalami metamorfosis 
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karena panas dan tekanan. Batu marmer memiliki ciri berwarna putih 
atau hitam dengan permukaan yang halus. Batu ini biasanya 
dimanfaatkan untuk membuat meja, batu nisan, papan nama, piala, 
pelapis lantai atau dinding bangunan.  
  Batu tulis juga disebut sebagai batu sabak karena 
Azmiyawati, dkk menyebutkan bahwa batu sabak dimanfaatkan 
sebagai papan untuk menulis. Batu sabak berasal dari batuan serpih 
yang mengalami metamorfosis. Batu sabak memiliki ciri berwarna 
abu-abu tua dengan permukaan yang kasar (2006: 127). Bentuk batu 
sabak dapat dilihat pada Gambar 2.8 sebagai berikut: 
  
 
Gambar 2.8. Batu Sabak 
(Dokumentasi Ganing, 2018) 
 
2. Materi Tanah 
 Rositawaty menyebutkan bahwa tanah merupakan lapisan atas 
pada permukaan bumi (2008: 118). Tanah sangat berguna bagi 
kelangsungan hidup makhluk hidup terutama bagi tumbuhan. Lapisan 
tanah mampu menyediakan bahan-bahan makanan dan mineral yang 
berguna bagi pertumbuhan tanaman.  
a) Pembentukan Tanah Akibat Pelapukan 
 Darmodjo menyebutkan bahwa tanah berasal dari batuan 
yang keras yang melapuk karena berbagai alasan, yakni 1) secara 
fisik, perubahan temperatur yang berlangsung jutaan tahun 
menyebabkan rapuhnya permukaan batuan; 2) secara kimiawi, 
adanya air dan oksigen menyebabkan terjadinya oksidasi yang 
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dilanjutkan dengan pelarutan oleh air, dan 3) secara biologis, 
berbagai tumbuhan yang menempel pada batu mengeluarkan 
semacam cairan asam yang dapat melarutkan batuan sehingga akar 
tumbuhan tersebut dapat masuk dan menghisap mineral yang 
dibutuhkan untuk keperluan hidupnya (1992: 18-19). 
b) Bagian-bagian Tanah 
 Tanah yang matang dalam arti dapat ditanami mempunyai 
susunan lapisan yang terdiri atas lapisan tanah atas (topsoil), 
lapisan tanah liat atau lapisan tanah bawah (subsoil), lapisan batuan 
lapuk, dan lapisan batuan yang belum melapuk. Lapisan tanah atas 
kaya akan humus, sehingga warna tanah menjadi coklat atau 
sampai hitam. Lapisan tanah atas sangat bagus untuk bercocok 
tanam. Lapisan tanah bawah kaya akan mineral yang dibawa oleh 
air hujan dari lapisan di atasnya (Darmodjo, 1992: 19). 
Di Indonesia terkenal memiliki tiga jenis tanah. Ketiga jenis tanah 
tersebut meliputi tanah humus, tanah liat atau lempung, dan tanah 
berpasir. Penjelasan mengenai ketiga tanah tersebut sebagai berikut: 
a) Tanah Humus 
 Humus berasal dari sisa-sisa pelapukan tumbuhan dan  
hewan yang membusuk. Tanah humus umumnya berwarna gelap 
atau kehitaman (Azmiyawati, 2008: 133). Tanah humus memiliki 
kemampuan menyerap air yang tinggi, sehingga tanah humus dapat 
meyuburkan tanah. Tanah ini sangat baik untuk pertanian 
 
 
Gambar 2.9. Tanah Humus 
(https:/tanahkebunsukabumi.blogspot.com, 2018 ) 
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b) Tanah Liat atau Tanah Lempung 
  Tanah liat banyak dimanfaatkan dalam pembuatan keramik 
atau gerabah. Jika dalam keadaan basah, tanah ini akan lengket dan 
sangat elastis karena terdiri atas butiran-butiran halus. Sulistyanto 
mengemukakan bahwa tanah liat sukar dilalui air dan tidak banyak 
mengandung bahan organik sehingga tanah ini tidak subur bagi 
tumbuhan (2008: 151).  
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.10. Tanah Liat 
(https://ilmugeografi.com, 2018)  
 
c) Tanah Berpasir 
  Tanah berpasir merupakan jenis tanah yang gembur dan 
mudah dilalui air (Sulistyanto: 2008: 151). Namun tanah ini tidak 
begitu subur bagi tumbuhan, karena hanya mengandung sedikit 
bahan organik. Butiran-butiran pasirnya sangat banyak. Pada tanah 
ini, hanya tumbuhan kaktus yang dapat hidup subur.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.11. Tanah Berpasir 
(www.majalahbatu.com, 2016) 
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3. Materi Daur Air 
 Air merupakan salah satu unsur terpenting bagi manusia. Sebagian 
besar air terdapat di permukaan bumi yang berasal dari berbagai 
sumber. Sumber air tersebut dapat berupa sumber alami, seperti mata 
air, sungai, danau, dan laut, serta sumber buatan, seperti PDAM, sumur 
pompa, dan waduk. 
 Air selalu ada di bumi, karena air mengalami daur (siklus). Daur 
air di alam merupakan rentetan perubahan wujud air yang terjadi terus-
menerus dan berulang-ulang (Indriati, 2008: 183). Proses daur air 
dapat dilihat pada Gambar 2.12 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 2.12. Proses Daur Air 
(Indriati SCP...[et al.]; 2010) 
 
 Darmodjo mengemukakan bahwa proses daur air dimulai dari air 
yang berada di perairan bumi menguap akibat pengaruh panas dari 
matahari dan uap air akan disebarkan oleh angin. Uap air yang 
mengenai lapisan atmosfer yang sangat dingin akan mengembun dan 
terjadi hujan (1992: 38). Siklus hidrologi secara global merupakan 
proses penguapan (evaporasi) dan presipitasi atau curah hujan secara 
bergantian (Darmodjo, 1992: 40). 
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 Banyak kegiatan manusia yang mempengaruhi proses daur air jika 
dilihat dari keberadaan hutan, antara lain: 
a) Hutan yang gundul akibat penebangan liar atau kebakaran 
b) Lahan digunakan untuk pertanian, perumaham maupun industri, 
sehingga kemampuan menyerap air berkurang 
 Akibatnya, pada saat hujan akan terjadi banjir dan saat kemarau 
mengalami kekeringan air. 
c) Penutupan jalan dengan aspal dan beton juga dapat menghalangi 
peresapan air oleh tanah. 
d) Membuang sampah disungai atau saluran air lainnya yang 
menghambat aliran air 
Air yang ada di bumi harus dimanfaatkan secara bijak dan 
tanggungjawab. Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan 
manusia dalam menghemat air, antara lain: 
a) Menutup kran setelah menggnakan. Ingat, jangan sampai air bersih 
terbuang sia sia! 
b) Memanfaatkan air bekas cucian beras atau sayuran untuk mrnyiram 
tanaman. Selain menghemat air bersih, tanaman juga dapat tumbuh 
subur dengan air bekas tersebut. 
c) Tidak mencuci kendaraan setiap hari. Jika kotor karena debu, 
cukup dilap saja 
d) Mencuci pakaian setelah mencapai jumlah yang cukup banyak. 
Semakin sering mencuci pakaian sedikit demi sedikit, semakin 
banyak air yang digunakan. 
e) Menggunkan air seperlunya. Di sekolah, gunakan air hanya untuk 
mencuci tangan maupun kaki. Jangan digunakan secara berlebihan, 
ada yang untuk membasahi rambut bahkan dipakai untuk mainan 
dengan teman lainnya. 
f) Segera perbaiki kran atau saluran air yang bocor, agar air bersih 
tidak terbuang percuma. 
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e. Sikap Ilmiah pada Pembelajaran IPA 
 Sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA sering dikaitkan dengan 
istilah sikap terhadap IPA. Keduanya memiliki arti yang berbeda, namun 
saling berhubungan dan mempengaruhi suatu tindakan. Bundu 
menyatakan bahwa sikap terhadap sains merupakan kecenderungan siswa 
untuk senang maupun tidak senang terhadap sains, seperti mengganggap 
sains sukar dipelajari, kurang menarik, membosankan, ataupun sebaliknya 
(2006: 13). Sikap ilmiah merupakan sikap yang melandasi ilmuwan atau 
individu dalam mencari kebenaran atau pemecahan masalah, seperti sikap 
selalu ingin meneliti, berhati-hati, bertanggung jawab, dan lain-lain. 
Sehingga sikap ilmiah menjadi sikap yang penting untuk ditanamkan pada 
siswa melalui pembelajaran IPA. 
Sikap ilmiah melandasi setiap keterampilan proses dalam mencari 
atau mengembangkan pengetahuan sehingga menemukan suatu penemuan 
(produk IPA). Bundu menyatakan bahwa sains pada sekolah dasar 
seharusnya, 1) mendorong dan merangsang terbentuknya sikap ilmiah, 2) 
mengembangkan kemampuan penggunaan keterampilan proses Sains, 3) 
menguasi pola dasar pengetahuan Sains, dan 4) merangsang tumbuhnya 
sikap berpikir kritis dan rasional (2006: 49). Keempat unsur tersebut, salah 
satunya mengarah pada sikap ilmiah dan jelas tercantum dalam tujuan 
pembelajaran Sains SD. Sikap ilmiah termasuk pada tujuan pencapaian 
kompetensi siswa pada ranah afektif. Ranah Afektif  mencakup tujuan 
pembentukan watak atau perilaku seperti perasaan (emosi) dan sikap. 
Sikap ilmiah dapat dikembangkan melalui kegiatan-kegiatan siswa dalam 
pembelajaran IPA saat melakukan diskusi, percobaan, simulasi, dan 
kegiatan proyek di lapangan (Susanto, 2013: 169). 
 Sehingga, sikap ilmiah pada pembelajaran IPA bukan sebatas pada 
suka tidaknya siswa terhadap pembelajaran IPA, namun kecenderungan 
siswa berperilaku terhadap pembelajaran IPA. Perilaku ini dapat 
ditanamkan baik saat melakukan diskusi, percobaan, simulasi, maupun 
kegiatan proyek di lapangan. Sikap ilmiah mendasari terbentuknya 
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keterampilan proses IPA sebagai proses ilmiah dan kebenaran sebagai 
hasil produknya.  
 
f. Penilaian Sikap Ilmiah 
 Penilaian adalah suatu proses untuk mengetahui apakah proses dan 
hasil dari suatu program kegiatan telah sesuai dengan tujuan dan kriteria 
yang telah ditetapkan (Suwandi, 2009: 7). Proses penilaian pada penelitian 
ini menggunakan penilaian kelas. Suwandi mengemukakan bahwa dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menggunakan penilaian 
kelas. Penilaian kelas merupakan suatu kegiatan guru yang berkaitan 
dengan pengambilan keputusan tentang pencapaian kompetensi atau hasil 
belajar peserta didik yang mengikuti proses pembelajaran (2009: 12-13). 
Suwandi menambahkan bahwa penilaian kelas dapat dilaksanakan melalui 
beberapa teknik/cara seperti penilaian unjuk kerja (performance), 
penilaian sikap, penilaian tertulis (paper and pencil test), penilaian proyek, 
penilaian produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja/karya peserta 
didik (portofolio), dan penilaian diri (2009: 13). 
 Penelitian ini menggunakan teknik penilain sikap. Hosnan (2014: 
396) menyatakan bahwa penilain sikap (sikap ilmiah) dapat dilakukan 
dengan berbagai teknik, seperti observasi, penilaian diri, penilaian 
antarsiswa/teman, dan jurnal/catatan guru.  Penilaian sikap ilmiah pada 
penelitian ini yaitu menggunakan teknik observasi. Hosnan menyebutkan 
teknik obbservasi sebagai teknik penilaian yang dilakukan secara 
berkesinambungan dengan menggunakan indera, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Observasi dilakukan dengan menggunakan 
instrumen observasi berisikan indikator sikap yang diamati dengan 
memperhatikan pedoman observasinya (2014: 396). Observasi 
dilaksanakan secara formal pada pembelajaran IPA dan non formal di luar 
pembelajaran dengan menggunakan instrumen observasi dan 
memperhatikan kriteria-kriteria yang telah dirancang untuk mengamati 
sikap ilmiah siswa. Penyusunan intrumen observasi dalam penelitian ini 
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dilakukan dengan mengadaptasi dan memodifikasi kriteria sikap sosial 
dari berbagai sumber literatur. Instrumen dibuat dalam bentuk yang 
sederhana yang disesuaikan dengan siswa kelas V SD Negeri 
Mangkubumen Kulon No. 83. 
 
2. Hakikat Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
 Pembelajaran merupakan suatu interaksi antara guru dengan siswa, 
baik secara langsung maupun tidak langsung untuk mencapai suatu tujuan 
yang berlangsung di dalam kelas maupun di luar kelas. Tujuan 
pembelajaran dapat dicapai diperlukan suatu rancangan kegiatan 
pembelajaran yang dikenal dengan sebutan model pembelajaran. Hal ini 
sejalan dengan pendapat Joyce & Weil dalam Rusman (2012: 133) bahwa 
model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), 
merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di 
kelas atau yang lain. 
 Mills (1964) dalam Suprijono (2016: 51-52) mengidentifikasikan 
model pembelajaran sebagai landasan praktik pembelajaran hasil penuruan 
teori psikologi dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis 
terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat 
operasional di kelas. Model pembelajaran merupakan pola yang digunakan 
untuk menyusun kurikulum, mengatur materi, dan memberi petunjuk bagi 
guru. Lebih lanjut Arends (Shoimin, 2004: 23-24) menyatakan , “The term 
teaching model refers to particular approach to instruction that includes 
its goals, syntax, environment, and management system.” Artinya, istilah 
model pengajaran mengarah pada suatu pendekatan pembelajaran tertentu 
termasuk tujuan, sintaks, lingkungan, dan sistem pengelolaannya.  
 Berdasarkan pada pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran merupakan rancangan atau rencana kegiatan 
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pembelajaran yang berpola secara sistematis untuk dilaksanakan dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. 
 
b. Pengertian Model CTL 
 Model pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru sangat 
beragam. Model CTL dikembangkan dari model Discovery Learning dan 
Inquiry. Pembelajaran Kontekstual atau Contextual Teaching and 
Learning (CTL) merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat 
diterapkan oleh guru untuk menanamkan pengetahuan dan nilai-nilai 
berdasarkan permasalahan kehidupan sehari-hari. Hal ini didukung dengan 
pendapat Rusman yang menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual 
adalah usaha untuk membuat siswa aktif dalam memompa kemampuan 
diri tanpa merugi dari segi manfaat, sebab siswa berusaha mempelajari 
konsep sekaligus menerapkan dan mengaitkannya dengan dunia nyata 
(Rusman, 2012: 187). 
 Nurhadi (2004) dalam Baharuddin dan Wahyuni (2015: 190-191) 
menjelaskan lebih lanjut bahwa Pembelajaran Kontekstual (Contextual 
Teaching and Learning) merupakan konsep belajar yang dapat membantu 
guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia 
nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan 
yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-
hari. Konsep ini bertujuan agar hasil pembelajaran yang diperoleh dapat 
lebih bermakna bagi siswa karena proses pembelajaran dapat berlangsung 
secara alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami, 
bukan transfer pengetahuan dari guru ke siswa. 
Sementara itu, Driver et al., 1994; Johnson, 2002; Morrell, 2003 dalam 
Glynn (2004: 52)  mendefinisikan CTL sebagai berikut:  
 “CTL is a constructivist approach to learning i  that it focuses on 
knowledge that highly contextualized and relevant to students.” 
  
 (CTL adalah sebuah pendekatan konstruktivis dalam pembelajaran 
yang berfokus pada pengetahuan yang sangat kontekstual 
(berkaitan dengan kehidupan nyata) dan relevan bagi siswa.) 
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 Model CTL memiliki tujuan untuk menciptakan pembelajaran 
yang bermakna melalui upaya pemecahan permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari. Rusman (2012: 190) menyatakan bahwa pembelajaran 
kontekstual sebagai suatu model pembelajaran yang memberikan fasilitas 
kegiatan belajar siswa untuk mencari, mengolah, dan menemukan 
pengalaman belajar yang lebih bersifat konkret (terkait dengan kehidupan 
nyata) melalui keterlibatan aktivitas siswa dalam mencoba, melakukan,  
dan mengalami sendiri.  
 Berdasarkan pengertian dari para ahli tersebut, dapat disintesis 
bahwa CTL merupakan salah satu model pembelajaran yang memiliki 
unsur membuat siswa aktif dan bersifat mengaitkan materi dengan 
kehidupan sehari-hari, sehingga siswa dapat membuat hubungan anatar 
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan. 
Penggunaan model ini dimaksudkan untuk menciptakan pembelajaran 
yang lebih bermakna, memfasilitasi siswa untuk mencari kemampuan bisa 
hidup (life skill) dari apa yang dipelajari, dan hubungan sekolah dengan 
masyarakat akan lebih dekat bukan hanya dari segi fisik saja.  
 
c. Karakteristik Model CTL 
 Model CTL memiliki karakterirtik atau ciri-ciri dalam 
penerapannya. Ciri khas CTL ditandai oleh tujuh komponen utama, yaitu 
1) Constructivism; 2) Inquiry; 3) Questioning; 4) Learning Community; 5) 
Modelling; 6) Reflection, dan 7) Authentic Assessment (Rusman, 2012: 
191) 
1) Konstruktivisme (Constructivism) 
 Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) dalam 
CTL, yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi 
sedikit yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas 
(Rusman, 2012: 193). Aqib (2013: 7) menambahkan bahwa komponen 
CTL berupa Konstruktivisme ini berisi tentang dua hal, yaitu 1) 
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Membangun pemahaman mereka sendiri dari pengalaman baru 
berdasar pada pengetahuan awal, dan 2) Pembelajaran harus dikemas 
menjadi proses “mengkonstruksi” bukan menerima pengetahuan.  
Dua hal tersebut merupakan tugas yang harus diupayakan oleh guru. 
Sujarwo (2014:51) menjelaskan lebih lanjut mengenai tugas pendidik 
dalam penerapan model CTL yakni memfasilitasi proses konstruktivis 
pada siswa dengan: 1) menjadikan pengetahuan bermakna dan relevan 
bagi peserta didik; 2) memberikan kesempatan bagi peserta didik 
menemukan dan menerapkan idenya sendiri, dan 3) menyadarkan 
peserta didik agar menerapkan strategi mereka sendiri dalam mengajar. 
2) Menemukan (Inquiry) 
 Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 
berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 
peserta didik diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-
fakta, tetapi dari menemukan sendiri (Sujarwo, 2014: 52). Rusman 
(2012: 194) menyatakan bahwa unsur menemukan dalam model CTL 
secara prinsip merupakan model atau sistem pembelajaran yang 
membantu siswa baik secara individu maupun kelompok belajar untuk 
menemukan sendiri sesuai dengan pengalaman masing-masing. 
 Menurut Moore (2005) dalam Sujarwo (2014: 53) menjelaskan 
lebih lanjut mengenai prosedur pembelajaran inkuiri yang meliputi: 1) 
identifikasi masalah (problem identification); 2) mengumpulkan data 
(data collection); 3) merumuskan hipotesis atau asumsi (formulation of 
hyphotesis); 4) analisis data dan materi (analysis data and material); 
5) uji hipotesis, dan 6) membuat kesimpulan. 
3) Bertanya (Questioning) 
 Rusman (2012: 195) menyatakan bahwa bertanya merupakan 
strategi utama dalam CTL. Pertanyaan yang diajukan oleh guru atau 
siswa dapat dijadikan alat atau pendekatan untuk menggali informasi 
atau sebagai sumber belajar yang ada kaitannya dengan kehidupan 
nyata. Pengembangan bertanya menjadikan produktivitas pembelajaran 
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dapat meningkat. Hal ini di dukung dengan pernyataan Sujarwo (2014: 
54) bahwa bertanya bermanfaat untuk menggali informasi, mengecek 
pemahaman siswa, membangkitkan respons siswa, mengetahui sejauh 
mana keingintahuan siswa, mengetahui hal-hal yang diketahui siswa, 
memfokuskan perhatian siswa, membangkitkan lebih banyak lagi 
pertanyaan dari siswa, dan menyegarkan kembali pengetahuan yang 
dimiliki siswa. 
4) Masyarakat Belajar (Learning Community) 
 Sanjaya dalam Hosnan (2014: 272) menjelaskan bahwa konsep 
masyarakat belajar (learning community) dalam CTL adalah hasil 
pembelajaran yang diperoleh melalui kerja sama dengan orang lain, 
teman, antarkelompok, sumbel lain dan bukan hanya guru. Hal ini 
berarti bahwa hasil belajar dapat diperoleh melalui proses diskusi 
antarteman dalam kelompok, antar yang tahu kepada yang tidak tahu, 
baik di dalam kelas, maupun di luar kelas. 
5) Pemodelan (Modelling) 
 Tahap pembuatan model dapat dijadikan alternatif untuk 
mengembangkan pembelajaran agar siswa dapat memebuhi harapan 
siswa secara menyeluruh dan membantu mengatasi keterbatasan yang 
dimiliki oleh para guru (Rusman, 2012: 196-197). Pemunculan model 
ini dapat dilakukan dengan berbagai cara. Sujarwo (2014: 56) 
memberikan contoh model yang dapat dilakukan dalam tahap 
modelling pada penerapan CTL yaitu dengan model berupa cara 
mengoperasikan sesuatu atau pendidik memberikan contoh cara 
mengerjakan sesuatu. Setiap model yang digunakan pendidik dapat 
dirancang bersama-sama dengan siswa. Pendidik juga dapat 
menjadikan siswa sebagai model untuk mendemonstrasikan 
keahliannya dan dijadikan sebagai “standar” kompetensi yang harus 
dicapainya. Model yang contohkan dapat juga didatangkan dari luar, 
seperti tokoh-tokoh masyarakat maupun profesi. 
6) Refleksi (Reflection) 
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 Hosnan  (2014: 272) mendefinisikan refleksi adalah proses 
pengendapan pengalaman yang telah dipelajari dengan cara 
mengurutkan kembali kejadian-kejadian atau peristiwa pembelajaran 
yang telah dilaluinya. Refeksi dalam pembelajaran merupakan proses 
untuk mengulang kembali apa yang telah dipelajari. Hal ini sejalan 
dengan pengertian dari Rusman (2012: 197) bahwa refleksi adalah cara 
berpikir tentang apa yang baru terjadi atau baru saja dipelajari. 
 Sujarwo (2014: 56) menambahkan bahwa refleksi merupakan 
respon terhadap kejadian, aktivitas atau pengetahuan yang baru 
diterima, dengan demikian peserta didik merasa memperoleh sesuatu 
yang berguna bagi dirinya. Bentuk refleksi dalam pembelajaran dapat 
berupa kegiatan merangkum tentang apa yang telah dipelajari, 
mencatat apa yang telah dipelajari dalam buku, dan penyampaian 
kesan dan saran tentang pembelajaran. 
7) Penilaian yang sebenarnya (Authentic Assessment) 
 Tahap terakhir dalam penerapan CTL adalah melakukan penilaian. 
Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan informasi 
yang bisa memberikan gambaran atau petunjuk terhadap pengalaman 
belajar siswa (Rusman, 2012: 197). Penilaian yang dapat dilakukan 
oleh guru dapat berupa tes maupun non tes. Sujarwo (2014: 56) 
menyatakan bahwa tes dapat dilaksanakan sebagai salah satu sumber 
untuk melihat kemajuan belajar peserta didik, tetapi untuk 
pengumpulan data kemajuan belajar dalam kontekstual tidak hanya 
menggunakan tes. Guru dapat menggunakan bentuk penilain non tes 
sebagai pendukung penilaian tes. Sujarwo menambahkan bahwa nilai 
peserta didik yang paling utama dapat diperoleh dari penampilan 
peserta didik sehari-hari ketika belajar (2014: 56). Non tes dapat  
berupa observasi terhadap sikap maupun keterampilan siswa. 
 Depdiknas (2012) dalam Rusman (2012: 198) mengemukakan 
bahwa proses pembelajaran yang menggunakan CTL harus 
mempertimbangkan karakteristik-karakteristik sebagai berikut, 1) 
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Kerjasama; 2) Saling menunjang; 3) Menyenangkan dan tidak 
membosankan; 4) Belajar dengan bergairah; 5) Pembelajaran terintegrasi; 
6) Menggunakan berbagai sumber; 7) Siswa aktif; 8) Sharing dengan 
teman; 9) Siswa kritis guru kreatif; 10) Dinding kelas dan lorong-lorong 
penuh dengan hasil karya siswa (peta-peta, gambar, artikel), dan 11) 
Laporan kepada orang tua bukan hanya rapor, tetapi hasil karya siswa, 
laporan hasil praktikum, karangan siswa, dan lain lain. 
 
d. Tahap-tahap Model CTL 
 Implementasi pembelajaran kontekstual dapat dilakukan dengan 
langkah-langkah. Sujarwo (2014: 58-59) mengemukakan bahwa 
implementasi pembelajaran kontekstual diawali dengan pemilihan dan pe  
netapan permasalahan oleh pendidik yang disesuaikan dengan kemampuan 
dan karakteristik peserta didik. Kemudian pendidik membimbing peserta 
didik secara aktif dalam memahami prosedur pembelajaran, menelaah 
materi dan permasalahan. Pendidik juga memiliki peran penting dalam 
membimbing peserta didik dalam mengumpulan data di “lapangan” dan 
menyusun serta mengelompokkan konsep dengan cara memberika 
kelengkapan prosedur pembelajaran yang jelas dan sistematis.   
 Glynn dan Winter (2004: 52-53) menambahkan bahwa aplikasi 
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar dengan menerapkan CTL mencakup 
di dalamnya lima strategi yang terdiri atas: 1) inquiry learning 
(pembelajaran penyelidikan); 2) problem-based learning (pembelajaran 
berbasis masalah); 3) cooperative learning (pembelajaran kooperatif); 4) 
project-based learning (pembelajaran berbasis proyek), dan 5) authentic 
assesment (penilaian sebenarnya). 
 Seorang ahli berpendapat bahwa penerapan CTL dalam kelas 
cukup mudah dilaksanakan. Secara garis besar, langkah-langkah 
penerapan CTL di kelas adalah sebagai berikut:  
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1) Mengembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar lebih bermakna 
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendiri, dna mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan keerampilan barunya; 
2) Melaksanakan sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik; 
3) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya; 
4) Menciptakan “masyarakat belajar” (belajar dalam kelompok-
kelompok); 
5) Menghadirkan model sebagai contoh pembelajaran; 
6) Melakukan refleksi di akhir pertemuan; 
7) Melakukan penilaian yang sebenarnya dengan berbagai cara. 
(Baharuddin dan Wahyuni, 2015: 191-192) 
 Proses pembelajaran kontekstual dapat dilaksanakan secara efektif 
dan produktif dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal-hal yang perlu 
diperhatikan antara lain: 1) memberikan penjelasan prosedur pembelajaran 
dengan model kontekstual secara efektif dan sejelas-jelasnya kepada 
peserta didik; 2) membimbing dan mengarahkan peserta didik untuk 
belajar mandiri dalam bentuk mengumpulkan data mengenai potensi 
lingkungan tempat tinggalnya yang digunakan sebagai sumber belajar; 3) 
kondisi lingkungan masyarakat atau lembaga pendidikan diusahakan dapat 
digunakan untuk kegiatan belajar peserta didik secara mandiri dengan 
mencoba, melatih, dan menemukan alternatif pemecahan masalah yang 
dihadapi sesuai dengan kemampuannya; 4) menyediakan fasilitas 
pembelajaran yang mendukung, dan 5) pendidik mampu memanfaatkan 
media pembelajaran yang tersedia (Sujarwo, 2014: 57-58). 
 
e. Kelebihan Model CTL 
 Setiap model pembelajaran yang diterapkan guru tentu memiliki 
kelebihan dan kekurangan. Namun, penggunaan model yang dipilih guru 
didasarkan pada kuatnya kelebihan yang dimiliki model tersebut sehingga 
mampu membantu menyelesaikan masalah pembelajaran dan 
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mempermudah mencapai tujuan pembelajaran. Kelebihan dati 
pembelajaran kontekstual menurut Sujarwo (2014: 59-60) sebagai berikut:  
1) Siswa secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran 
2) Siswa belajar dari teman melalui kerja kelompok, diskusi, dan saling 
mengoreksi 
3) Pembelajaran dikaitkan dengan kehidupan nyata dan atau masalah 
yang disimulasikan 
4) Perilaku dibangun atas dasar kesadaran diri 
5) Keterampilan dikembangkan atas dasar pemahaman 
6) Hadiah untuk perilaku baik adalah kepuasan diri 
7) Siswa menggunakan kemampuan berpikir kritis, terlibat penuh dalam 
mengupayakan terjadinya proses pembelajaran efektif, ikut 
bertanggungjawab atas terjadinya pembelajaran efektif dan membawa 
skemata masing-masing ke dalam proses pembelajaran 
 
f. Kekurangan Model CTL 
 Selain kelebihan, setiap model pembelajaran terdapat kekurangan 
atau keterbatasan yang perlu diminimalisir dan diantisipasi. Sujarwo 
(2014: 60) mengemukakan bahwa terdapat keterbatasan pembelajaran 
kontekstual antara lain: 1) Guru tidak lagi berperan sebagai pusat 
informasi melainkan mengelola kelas sebagi sebuah tim yang bekerja 
bersama untuk menemukan pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi 
siswa. Dalam hal ini guru harus lebih intensif dalam membimbing, 2) 
Guru memerlukan perhatian yang ekstra terhadap siswa agar tujuan 
pembelajaran sesuai dengan apa yang diterapkan semula. Artinya, guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan dan menerapkan 
sendiri ide-ide dan mengajak siswa agar menyadari dan dengan sadar 
menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar. 
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g. Peenggunaan Model CTL dalam Pembelajaran IPA 
 Berpedoman pada langkah-langkah yang telah dirincikan 
Baharuddin dan Wahyuni (2015: 191-192), dapat dibuat implementasi 
penggunaan model CTL dalam pembelajaran IPA. Implementasi ini 
didukung pula dengan kelima strategi yang terkandung dalam CTL 
(Glynn, 2004: 52-53). Langkah pertama, yaitu mengembangkan pemikiran 
bahwa anak akan belajar lebih bermakna dengan cara bekerja sendiri, 
menemukan sendiri, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya mengandung pembelajaran berbasis masalah 
(problem based learning). Langkah kedua dan ketiga, yaitu melaksanakan 
sejauh mungkin kegiatan inquiry untuk semua topik dan mengembangkan 
sifat ingin tahu siswa dengan bertanya, mengandung pembelajaran 
penyelidikan (inquiry learning). Langkah keempat dan kelima, yaitu 
menciptakan “masyarakat belajar” (belajar dalam kelompok-kelompok) 
dan menghadirkan model sebagai contoh, mengandung pembelajaran 
berbasis proyek dan pembelajaran kooperatif (project based learning and 
cooperative learning). Langkah keenam, yaitu melakukan refleksi di akhir 
pertemuan. Langkah ketujuh, yaitu melakukan penilaian yang sebenarnya 
dengan berbagai cara mengandung strategi penilaian sebenarnya (authentic 
assesment). Penilaian berupa penilaian pengetahuan melalui soal evaluasi 
di akhir pertemuan, penilain sikap dan keterampilan melalui observasi oleh 
observer. 
 Langkah-langkah penggunaan model CTL pada pembelajaran IPA 
dapat dilihat pada Gambar 2.13 sebagai berikut: 
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Gambar 2.13. Langkah-langkah CTL pada Pembelajaran IPA 
Situasi CTL mulai dikenalkan melalui 
tayangan gambar/video permasalahan di 
lingkungan sekitar sesuai dengan materi. 
Sehingga siswa dapat belajar menemukan 
pengetahuan berdasarkan permasalahan 
sehati-hari 
Salah satu kelompok menyampaikan hasil 
percobaan di depan kelas. Kelompok lain 
mengecek hasilnya apakah sudah sesuai 
tujuan percobaan 
Guru memfasilitasi siswa untuk belajar 
dalam kelompok. Guru membimbing siswa 
berdiskusi dan melaksanakan 
percobaan/penyelidikan secara berkelompok 
Guru mengukur kemampuan pemahaman 
siswa melalui soal evaluasi, keterampilan 
dan sikap melalui observasi 
Guru merefleksi materi dengan pertanyaan 
atau penayangan gambar/video 
Mengembangkan pemikiran 
bahwa anak akan belajar 
lebih bermakna dengan cara 
bekerja sendiri, menemukan 
sendiri, dan mengkonstruksi 
sendiri pengetahuan dan 
keterampilan barunya  
Melakukan penilaian 
yang sebenarnya dengan 
berbagai cara 
Menghadirkan model 
sebagai contoh 
Mengembangkan sifat ingin 
tahu siswa dengan bertanya 
Melaksanakan sejauh 
mungkin kegiatan inquiry 
untuk semua topik 
 
Menciptakan “masyarakat 
belajar” (belajar dalam 
kelompok-kelompok) 
Melakukan refleksi di 
akhir pertemuan 
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 Apabila langkah-langkah CTL dalam pembelajaran IPA dilaksanakan 
dengan maksimal maka siswa dapat berpartisipasi aktif terlibat di dalam 
pembelajaran, bekerja sama dengan teman, dan bersikap atas kemauan sendiri. 
Hal ini mendukung terhadap peningkatan sikap ilmiah pada aspek kerja keras, 
disiolin, peduli sosial, dan peduli lingkungan. Aspek kerja keras siswa dapat 
dikembangkan melalui kegiatan penyelidikan berupa pengamatan dan 
percobaan. Aspek disiplin siswa dapat ditingkatkan melalui kegiatan 
modelling. Kegiatan ini dimaksudkan agar siswa berlomba-lomba 
menyelesaikan suatu tugas tepat waktu bahkan lebih awal. Kemudian aspek 
peduli sosial sangat ditekankan ketika belajar dalam kelompok dan sikap 
menghargai satu sama lain. Selain itu, aspek peduli lingkungan juga dapat 
ditingkatkan melalui kegiatan setelah percobaan dan kegiatan di luar kelas. 
Hal ini didukung dengan adanya pesan moral dari guru saat kegiatan penutup 
pembelajaran. 
 
3. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Penelitian ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya. Beberapa 
penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain: 
  Penelitian Kartono (2012) menghasilkan suatu model penilaian sikap 
ilmiah pembelajaran mata kuliah IPA program studi PGSD FKIP UNS 
melalui pengembangan sembilan nilai sikap ilmiah (jujur, disiplin, kerja 
keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, peduli lingkungan, tanggungjawab, 
dan demokratis) menjadi 36 indikator dengan 4 indikator pada masing-masing 
nilai. Persamaan dari penelitian Kartono (2012) dan penelitian ini terdapat 
pada variabel terikatnya yaitu sikap ilmiah. Jurnal penelitian ini menjadi 
bagian dari sumber pembuatan instrumen penelitian. 
  Penelitian Kurniawan (2016) menghasillan kesimpulan bahwa penggunaan 
model pembelajaran SETS dapat meningkatkan sikap ilmiah pada 
pembelajaran IPA siswa kelas V SD Negeri Gumpang 03 Kartasura 
Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016. Hal ini dilihat dari skor hasil observasi 
sikap ilmiah mulai dari pra tindakan hingga siklus III. Peningkatan tersebut 
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dilihat dari meningkatnya nilai rata-rata skor sikap ilmiah siswa, pada waktu 
pratindakan hanya terdapat 2 siswa yang memiliki sikap ilmiah dengan 
kategori sangat baik. Pada siklus I, rata-rata skor sikap ilmiah siswa 
meningkat menjadi 9 siswa atau 45 %. Pada siklus yang ke II terjadi 
peningkatan menjadi 14 siswa atau 70%. Penelitian berakhir pada siklus III 
dengan hasil peningkatan menjadi 18 siswa atau 90% yang memiliki sikap 
ilmiah dengan kategori sangat baik. Persamaan dari penelitian Kurniawan 
(2016) dan penelitian ini terdapat pada varibel terikatnya yaitu sikap ilmiah, 
sedangkan perbedaannya terdapat pada variabel bebasnya dengan penerapan 
model pembelajaran SETS pada penelitian Kurniawan (2016) dan 
penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada penelitian 
ini. 
 Penelitian Febrian (2017) mengasilkan kesimpulan bahwa penerapan 
model Contextual Teaching and Learning dapat meningkatkan keaktifan 
belajar IPA pada siswa Sekolah Dasar. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
nilai rata-rata keaktifan siswa pada waktu pra tindakan sebesar 50, kemudian 
pada siklus I naik menjadi 69, dan pada siklus II meningkat menjadi 84. Selain 
nilai rata-rata tersebut, peningkatan keaktifan belajar IPA pada penelitian ini 
juga dapat dilihat dari tingkat ketuntasan klasikal pada waktu pra tindakan 
sebesar 33,3%, kemudian pada siklus I menjadi 62,5%, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 87,5%. Persamaan dari penelitian Febrian (2017) dengan 
penelitian ini adalah pada variabel bebas yaitu model Contextual Teaching 
and Learning. Sedangkan perbedaannya terletak pada variabel terikatnya 
yakni penelitian yang dilakukan Febrian (2017) meningkatkan keaktifan 
belajar IPA dan pada penelitian ini untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa. 
 
B. Kerangka Berpikir 
 Permasalahan yang terjadi pada siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen 
Kulon No. 83 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 adalah masih diperlukannya 
peningkatan sikap ilmiah pada pembelajaran IPA. Penyebabnya adalah guru 
menggunakan model pembelajaran kooperatif pada pembelajaran IPA namun 
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belum maksimal, media pembelajaran yang belum tersedia di sekolah, dan belum 
mengupayakan siswa terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran IPA 
terkhusus dalam percobaan atau eksperimen. Hal ini berpengaruh pada rendahnya 
sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA  
 Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan suatu tindakan 
untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon 
No. 83. Tindakan yang diupayakan adalah penggunaan model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) pada pembelajaran IPA. Model CTL berorientasi 
pada pengaitan materi dengan situasi dunia nyata siswa. Pelaksanaan 
pembelajaran dengan model ini berupa kerja tim yang dapat meningkatkan sikap 
ilmiah yaitu kerja keras, disiplin, peduli sosial dan peduli lingkungan. Siswa 
secara berkelompok dapat berdiskusi untuk menggali informasi-informasi untuk 
memecahkan masalah dan guru sebagai fasilitator dan pembimbing diskusi 
kelompok. Tindakan ini dilaksanakan sebanyak tiga siklus dengan masing-masing 
siklus terdiri atas perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Setiap siklus 
terdiri atas dua kali pertemuan. Indikator kinerja dalam penelitian ini  yaitu 
persentase ketercapaian indikator kinerja klasikal ≥ 80% atau 15 siswa memiliki 
sikap ilmiah dengan kategori mulai berkembang (B) maupun membudaya (A). 
 Penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
pembelajaran IPA diupayakan untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa kelas V SD 
Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Secara 
skematis kerangka berpikir pada penelitian tindakan kelas ini dapat dilihat pada 
Gambar 2.14 sebagai berikut: 
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Gambar 2.14. Kerangka Berpikir 
 
C. Hipotesis Tindakan 
 Berdasarkan pada kajian teori dan kerangka berpikir, hipotesis penelitian 
ini sebagai berikut: Penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) 
dapat meningkatkan sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD 
Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 
83 Surakarta yang beralamat di Jl. Sinuhun No. 25 Yosoroto, Laweyan, 
Surakarta. SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta di pilih sebagai 
lokasi penelitian berdasar pada beberapa pertimbangan sebagai berikut:  
a. Sikap ilmiah siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 masih 
perlu ditingkatkan. 
b. SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta belum pernah 
digunakan sebagai objek penelitian sejenis, sehingga terhindar dari 
kemungkinan adanya penelitian ulang. 
c. Keberadaan subjek penelitian yang memudahkan peneliti memperoleh dan 
melengkapi data. 
d. Tempat dan waktu yang mudah ditempuh untuk melaksanakan penelitian 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Desember 2017 hingga bulan Juli 
2018. Penyusunan dan pengajuan proposal dilaksanakan di awal bulan 
Desember 2017 hingga Februari 2018. Kemudian pelakasanaan penelitian pada 
bulan Maret 2018. Tahap selanjutnya adalah penyelesaian laporan hingga 
sidang skripsi dilaksanakan pada bulan April hingga Juli 2018. Waktu 
penelitian tindakan kelas ini tertera pada lampiran 1 halaman 174. 
 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 
kualitatif dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas (Classroom 
Action Research). Iskandar menyebutkan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
adalah suatu kegiatan penelitian ilmiah yang dilakukan oleh guru, dosen, ataupun 
kolaborasi tim peneliti secara rasional, sistematis, dan empiris reflektif terhadap 
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berbagai tindakan yang dilakukan sejak disusunnya suatu perencanaan hingga 
penilaian terhadap tindakan nyata di dalam kelas dengan tujuan memperbaiki dan 
meningkatkan kondisi pembelajaran yang dilakukan (2009: 21). 
Arikunto; Suhardjono; Supardi (2015: 196) menyatakan bahwa penelitian 
tindakan kelas adalah upaya guru dalam memperbaiki mutu pembelajaran dan 
akan berdampak pada hasil pembelajaran. Bentuk tindakan pada penelitian ini 
berupa penelitian bersiklus. Secara garis besar, setiap siklus terdiri atas empat 
tahapan yang dilalui yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, evaluasi 
dan refleksi. Tahapan tersebut dijelaskan lebih lanjut oleh Arikunto, dkk (2015: 
143-144) sebagai berikut:  
1) Perencanaan, dalam tahap ini guru merancang tentang apa dan bagaimana 
tindakan yang akan dilakukan secara rinci;  
2) Pelaksanaan, dalam tahap ini guru menerapkan cara mengajar yang baru;  
3) Pengamatan, dalam tahap ini dilakukan pengumpulan informasi melalui 
observasi dan tes yang diperlukan untuk mengetahui berjalan tidaknya 
tindakan sesuai rencana; dan 
4) Evaluasi dan refleksi, dalam tahap ini berdasarkan hasil evaluasi dilakukan 
peninjauan kembali untuk mengetahui kekurangan pada pelaksanaan tindakan 
yang telah dilakukan. 
 
C. Subjek Penelitian 
 Subjek dari penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa kelas V SD 
Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 dengan 
jumlah siswa 18 yang terdiri dari 7 perempuan dan 11 laki-laki (lampiran 2 
halaman 175). Selain siswa, subjek penelitian lain yaitu kinerja guru saat 
pembelajaran. Obyek yang diteliti adalah sikap ilmiah siswa. 
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data merupakan fakta-fakta atau bukti yang disajikan sebagai bahan atau 
penguat dalam menyelesaikan suatau masalah. Dalam pelaksanaan penelitian 
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tindakan kelas, Arikunto, dkk (2008: 131) menyatakan terdapat dua jenis data 
yang diperoleh peneliti yaitu data kuantitatif dan data kualitatif.  
Data kuantitatif dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati sikap 
ilmiah siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83. Data 
kuantitatif tersebut berupa: 1) Nilai sikap ilmiah siswa sebelum tindakan dan 
sesudah tindakan dengan penyajian data dalam bentuk angka dan deskriptif 
persentase, dan 2) Nilai kinerja guru dalam pembelajaran dengan penyajian 
data dalam bentuk angka. 
Sedangkan data kualitatif pada penelitian ini diperoleh dari: 1) Silabus 
dan RPP IPA Kelas V, serta 2) Hasil wawancara terhadap guru kelas V 
pratindakan dan pascatindakan menggunakan model Contextual Teaching 
and Learning. 
2. Sumber Data 
Sumber data merupakan subjek asal diperolehnya suatu data. Data pada 
suatu penelitian dapat diperoleh dari berbagai sumber. Arikunto, dkk (2008: 
129) menyatakan bahwa data yang baik adalah data yang tepat dan akurat . 
Data yang dikumpulkan peneliti berasal dari beberapa sumber antara lain: 
a. Hasil wawancara terhadap guru kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon 
No. 83 mengenai sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran IPA yang 
dilakukan sebelum tindakan dan setelah tindakan. 
b. Observasi tentang peningkatan sikap ilmiah siswa dalam pembelajaran 
IPA dengan menerapkan model Contextual Teaching and Learning di 
kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83. 
c. Dokumentasi berupa arsip yang terdiri dari nilai sikap ilmiah siswa, 
silabus IPA Kelas V, RPP IPA Kelas V dengan menggunakan model 
Contextual Teaching and Learning, dan serangkaian foto pelaksanaan 
pembelajaran IPA. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan pada penelitia ini saat mengumpulkan data 
adalah teknik wawancara, teknik observasi, dan teknik dokumentasi. 
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1. Wawancara 
 Esterberg dalam Sugiyono (2015: 317) mendefinisikan bahwa 
wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi 
dan ide melalui tanya jawab. Iskandar (2009: 71) menambahkan bahwa 
teknik wawancara yaitu teknik pengumpulan data kualitatif dengan 
berpedoman pada instrumen wawancara yang dilakukan oleh peneliti 
dengan subjek penelitian yang mewakili. 
 Teknik pengumpulan data ini bertujuan untuk mendapatkan data 
terkait pembelajaran IPA sebelum dan sesudah penggunaan model CTL 
dan data sikap ilmiah siswa. Wawancara dilakukan terhadap guru dan 
siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 dengan 
instrumennya yaitu pedoman wawancara sebelum dan sesudah 
penggunaan model CTL. 
2. Observasi 
 Daryanto mengemukakan bahwa observasi merupakan pengamatan 
dan pencatatan suatu obyek yang terfokus pada perilaku tertentu (2011: 
80). Teknik ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai sikap 
ilmiah siswa dan kinerja guru pada pembelajaran IPA dengan 
penggunaan model CTL. Observasi dilaksanakan pada saat pratindakan 
hingga pelaksanaan tindakan. Observasi terhadap sikap ilmiah siswa 
dilakukan sebelum pelaksanaan pembelajaran, saat proses pembelajaran 
berlangsung, dan setelah pembelajaran berlangsung. Sedangkan 
observasi terhadap kinerja guru dilakukan saat proses pembelajaran IPA 
berlangsung dengan menerapkan model CTL di kelas V SD Negeri 
Mangkubumen Kulon No. 83. Instrumen yang disusun pada penelitian ini 
berupa lembar observasi sikap ilmiah siswa dan lembar pengamatan 
kinerja guru untuk mendapatkan data kinerja guru dalam pembelajaran. 
3. Dokumentasi 
 Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data berupa 
dokumen-dokumen, baik berupa gambar maupun video. Sugiyono 
menyebutkan bahwa dokumen adalah catatan peristiwa yang berbentuk 
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tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang (2015: 
329). Teknik ini dilakukan terhadap berbagai dokumen yang digunakan 
seperti silabus IPA kelas V, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
IPA kelas V, foto/video saat pembelajaran IPA dan di luar pembelajaran 
IPA, data hasil observasi pembelajaran, dan data hasil wawancara 
sebelum dan setelah penggunaan model CTL dalam pembelajaran IPA. 
 
F. Uji Validitas Data 
Informasi yang akurat dapat dijadikan pondasi dalam penarikan simpulan 
suatu penelitian. Keakuratan informasi suatu data yang diperoleh harus di uji 
validitasnya. Adapun pengujian validitas data dalam penelitian ini menggunakan 
teknik triangulasi. Sugiyono mengemukakan bahwa triangulasi merupakan 
penggabungan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada 
sebagai uji kecocokan data (2015: 330). Teknik triangulasi dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber data dan triangulasi teknik pengumpulan data.  
1. Triangulasi Sumber Data 
Peneliti mendapatkan data dari berbagai sumber dan perlu diuji 
kredibilitasnya. Menurut Sugiyono (2015: 330) triangulasi sumber digunakan 
untuk menguji kredibilitas data dengan cara menyinkronkan data yang 
didapatkan dari berbagai sumber yang berbeda dengan teknik yang sama. 
Data yang dikumpulkan terkait dengan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran 
IPA. Kevalidan data perlu adanya komparasi antara data yang diperoleh dari 
guru kelas V dengan hasil observasi sikap ilmiah siswa pada pembelajaran 
IPA. Data dari sumber yang berbeda tersebut kemudian dicek dengan 
mencocokkan apakah hasil dari beberapa sumber itu sama. Jika hasil 
pengecekan data sama, maka tingkat validitas data tinggi. 
2. Triangulasi Pengumpulan Data 
Selain sumber data, peneliti juga menggunakan beberapa teknik 
pengumpulan data dan perlu untuk diuji kredibilitasnya. Triangulasi 
pengumpulan data juga disebut sebagai triangulasi teknik. Menurut Sugiyono 
(2015: 330) triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data 
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dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 
pengumpulan data yang berbeda. Dalam penelitian ini, untuk mendapatkan 
data terkait dengan sikap ilmiah siswa pada pembelajaran IPA diperoleh 
dengan observasi sikap ilmiah siswa saat pembelajaran IPA, observasi kinerja 
guru dan wawancara dengan guru kelas V, serta dokumentasi pembelajaran 
IPA. Data yang diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data tersebut 
kemudian dicocokkan hingga diperoleh kesimpulan yang lebih valid. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif yang memiliki empat 
komponen yaitu: 1) data collection (pengumpulan data); 2) data reduction 
(reduksi data); 3) data display (penyajian data), dan 4) conclusion (penarikan 
simpulan) yang dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Data Collection (pengumpulan data) 
 Sugiyono (2015: 308) menyatakan bahwa pengumpulan data dapat 
dilakukan dengan berbagai cara, berbagai setting, dan berbagai sumber. 
Pengumpulan data yang dilaksanakan sebelum dan sesudah pelaksanaan 
tindakan. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dalam setting 
kelas dan dengan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
2) Data Display (reduksi data) 
 Suwandi mengemukakan reduksi data  sebagai proses penyederhanaan 
data melalui tahap seleksi, pemfokusan, dan pengabstraksian data mentah 
menjadi informasi yang bermakna (2011: 44). Proses reduksi data dilakukan 
dengan cara merangkum, kemudian memilih dan memfokuskan pada hal-hal 
yang pokok dan diperlukan, serta mencari tema dan polanya.  
 Reduksi data dilakukan dari pratindakan, siklus I, siklus II, hingga siklus 
III dengan pengumpulan data melalui wawancara terhadap guru kelas V 
sebelum dan sesudah penggunaan model CTL dan observasi pada 
pembelajaran IPA. Reduksi data dilakukan dengan pemilihan dan 
penyederhanaan informasi mengenai sikap ilmiah siswa kelas V SD Negeri 
Mangkubumen Kulon No. 83. 
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3) Data Reduction (penyajian data) 
 Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan simpulan dan pengambilan tindakan 
(Arianto, 2016: 38). Penyajian data dapat ditulis dalam bentuk tabel, grafik, 
dan dinarasikan dalam pembahasan penelitian, sehingga dapat dilihat, 
dimengerti, dan dianalisis dengan mudah.  
 Data yang disajikan dalam penelitian ini meliputi: 1) Hasil wawancara 
guru pratindakan dan pascatindakan berupa penggunaan model CTL pada 
pembelajaran IPA; 2) Hasil observasi kinerja guru dalam pembelajaran IPA 
pratindakan dan pascatindakan, dan 3) Hasil observasi sikap ilmiah siswa  
4) Conclusion (penarikan simpulan) 
 Seluruh hasil analisis data akan ditarik sebuah kesimpulan yang perlu di 
verifikasi agar benar-benar dipertanggungjawabkan. Penarikan simpulan pada 
penelitian ini mengenai sikap ilmiah siswa dilaksanakan secara bertahap 
mulai dari simpulan sementara, simpulan di akhir siklus I, simpulan di akhir 
siklus II, dan simpulan di akhir siklus III.  
 Penarikan simpulan pada setiap siklus digunakan sebagai bahan refleksi 
dalam menentukan dan menyusun rancangan tindakan selanjutnya. Setelah 
semua data dapat disajikan dalam laporan, penarikan simpulan disesuiakan 
dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian sehingga dapat menjawab 
hipotesis tindakan. Interaksi antarkomponen tersebut dapat dilihat pada 
Gambar 3.1 berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Empat Komponen Analisis Interaktif 
(Sumber: Miles & Huberman (2007) dalam Sugiyono, 2015: 338) 
 
 Data Collection 
(Pengumpulan Data) 
Data Reduction 
(Reduksi Data) 
Data Display 
(Penyajian Data) 
Conclusion (Penarikan 
Simpulan) 
51 
 
 
H. Indikator Kinerja Penelitian 
Indikator kinerja adalam rumusan kinerja yang dijadikan acuan dalam 
menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian (Suwandi, 2009: 61). 
Indikator kinerja dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu meningkatkan sikap 
ilmiah dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen 
Kulon No. 83 Surakarta tahun ajaran 2017/2018 setelah menerapkan model 
Contextual Teaching and Learning. Sumber dari indikator penelitian ini yaitu 
hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil dokumentasi. Penelitian ini akan 
diakhiri jika ≥ 80% atau 15 siswa dari 18 siswa kelas V SD Negeri Mangkubumen 
Kulon No. 83 Surakarta memiliki nilai sikap ilmiah dengan kategori mulai 
berkembang (B) maupun membudaya (A). Rincian indikator kinerja yang ingin 
dicapai setiap siklusnya dapat dilihat pada Tabel 3.2 sebagai berikut:  
 
Tabel 3.1. Indikator Kinerja Penelitian 
Aspek yang Diukur 
Persentase Siswa yang 
Ditargetkan 
Cara Mengukur 
Sikap ilmiah Siswa 
Kelas V SD Negeri 
Mangkubumen Kulon 
No. 83 Surakarta 
dengan kategori mulai 
berkembang maupun 
membudaya  
≥ 80% Diukur dari hasil observasi 
pembelajaran IPA dengan 
menggunakan lembar 
observasi sikap ilmiah yang 
terdiri dari 4 aspek (Kerja 
Keras, Disiplin, Peduli Sosial 
dan Peduli Lingkungan) 
 
I. Prosedur Penelitian 
 Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
berbentuk siklus berulang. Setiap siklus yang dilaksanakan terdapat empat 
tahapan yaitu: 1) perencanaan (planning), 2) pelaksanaan tindakan (acting), 3) 
pengamatan (observing), dan 4) refleksi (reflection). Menurut Iskandar (2009: 67) 
model siklus yang menggambarkan adanya empat langkah (dan pengulangannya) 
disajikan dalam Gambar 3.2 model siklus penelitian tindakan kelas sebagai 
berikut: 
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Gambar 3.2. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Iskandar, 2009: 67) 
  
 Penelitian dilaksanakan  selama tiga siklus dengan dua kali pertemuan 
pada masing-masing siklus. Setiap siklus dapat dijelaskan secara rinci sebagai 
berikut: 
SIKLUS I 
Refleksi Pelaksanaan 
Tindakan 
Pengamatan 
Orientasi 
Perencanaan 
 
Orientasi 
Perencanaan Berikut 
(Perbaikan Perencanaan) 
 
SIKLUS II 
Refleksi Pelaksanaan 
Tindakan 
Pengamatan 
Orientasi 
Perencanaan Berikut 
(Perbaikan Perencanaan) 
 
 
SIKLUS III 
Refleksi Pelaksanaan 
Tindakan 
Pengamatan 
Dilanjutkan ke siklus 
berikut? 
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1. Siklus I 
a. Perencanaan (planning) 
 Perencanaan siklus I terdiri atas beberapa tahapan, meliputi  
menentukan materi yang akan diajarkan, menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model CTL, menyusun lembar 
observasi kinerja guru dan lembar penilaian sikap ilmiah siswa, 
menetapkan indikator ketercapaian yang dilaksanakan dalam 
pembelajaran, serta mempersiapkan fasilitas yang mendukung proses 
pembelajaran. 
b. Pelaksanaan tindakan (action) 
 Pelaksanaan tindakan pada siklus I didasarkan pada RPP yang 
telah disusun pada tahap perencanaan. Tindakan pada siklus I 
dilaksanakan dalam 2x pertemuan. Pertemuan pertama mempelajari 
batuan beku (batu obsidian, batu granit, batu basal), batuan sedimen (batu 
konglomerat, batu breksi), dan batuan metamorf (batu genes). Sedangkan 
pada pertemuan kedua, siswa mempelajari batuan beku (batu andesit, batu 
apung), batuan sedimen (batu pasir, batu serpih, batu kapur), dan batuan 
metamorf (batu marmer, batu sabak). 
c. Pengamatan/observasi (observation) 
 Observasi dilakukan terhadap guru, siswa, dan penggunaan model 
CTL pada pembelajaran IPA. Observasi diarahkan pada instrumen 
pedoman observasi yang telah dirancang. Instrumen berupa lembar 
observasi kinerja guru dan lembar observasi sikap ilmiah siswa. Observasi 
dilakukan oleh observer baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
d. Refleksi (reflection) 
 Pada akhir pembelajaran dilaksanakan kegiatan evaluasi sebagai 
bahan refleksi berupa penilaian dan pengkajian terhadap data yang 
diperoleh pada siklus I. Refleksi dilakukan dengan cara kolaborasi antara 
kegiatan analisis data oleh guru kelas V dengan hasil observasi sikap 
ilmiah pada siklus I. 
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2. Siklus II 
a. Perencanaan (planning) 
 Perencanaan pada siklus II merupakan rencana perbaikan 
pembelajaran dan penyempurnaan penggunaan model CTL yang 
didasarkan pada hasil evaluasi dan refleksi pada siklus I. Kekurangan 
yang ada pada siklus I diupayakan untuk diperbaiki pada siklus II, 
meliputi penentuan materi yang akan diajarkan, menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model CTL, 
menyusun lembar observasi kinerja guru dan lembar penilaian sikap 
ilmiah siswa, serta mempersiapkan fasilitas yang mendukung proses 
pembelajaran. Tujuan dilaksanakan perbaikan pada siklus II untuk 
memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
b. Pelaksanaan tindakan (action) 
 Tindakan pada siklus II didasarkan pada hasil evaluasi dan refleksi 
dari siklus II. Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan RPP yang telah 
disusun pada tahap perencanaan siklus II. Tindakan pada siklus II 
dilaksanakan dalam 2x pertemuan. Pertemuan pertama mempelajari 
lapisan-lapisan tanah. Sedangkan pada pertemuan kedua, siswa 
mempelajari jenis-jenis tanah berdasarkan penyusunnya. 
c. Pengamatan/observasi (observation) 
 Observasi dilakukan terhadap guru, siswa, dan penggunaan model 
CTL pada pembelajaran IPA. Observasi diarahkan pada instrumen 
pedoman observasi yang telah dirancang. Instrumen berupa lembar 
observasi kinerja guru dan lembar observasi sikap ilmiah siswa. Observasi 
dilakukan oleh observer baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
d. Refleksi (reflection) 
 Hasil observasi dalam pembelajaran IPA dan nilai sikap ilmiah 
siswa dianalisis dan didiskusikan dengan guru kelas V SD Negeri 
Mangkubumen Kulon No. 83. Hasil analisis data menunjukkan persentase 
ketercapaian indikator kinerja sikap ilmiah siswa pada siklus II pertemuan 
1 sebesar 44,44% atau sebanyak 8 siswa kemudian meningkat 5,56% pada 
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pertemuan 2 menjadi sebesar 50,00% atau sebanyak 9 siswa memiliki 
sikap ilmiah dengan kategori baik maupun membudaya. Hasil tersebut 
belum mencapai indikator kinerja yang ditetapkan yaitu sebesar 80%. Oleh 
karena itu, penggunaan model CTL dalam pembelajaran IPA perlu 
diperbaiki dan dimaksimalkan pada siklus berikutnya. 
3. Siklus III 
a. Perencanaan (planning) 
Perencanaan pada siklus III merupakan tindak lanjut terhadap hasil 
evaluasi dan refleksi pada siklus II. Kekurangan yang ada pada siklus II 
diupayakan untuk diperbaiki pada siklus III, meliputi penentuan materi 
yang akan diajarkan, menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan menerapkan model CTL, menyusun lembar observasi 
kinerja guru dan lembar penilaian sikap ilmiah siswa, serta mempersiapan 
fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. Rencana perbaikan pada 
siklus III dilaksanakan dengan tujuan untuk memperoleh hasil yang lebih 
baik sehingga indikator kinerja yang telah ditentukan dapat tercapai. 
b. Pelaksanaan tindakan (action) 
Tindakan pada siklus III didasarkan pada hasil evaluasi dan refleksi dari 
siklus III. Pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan RPP yang telah 
disusun pada tahap perencanaan siklus III. Tindakan pada siklus III 
dilaksanakan dalam 2x pertemuan. Pertemuan pertama mempelajari proses 
daur air. Pertemuan kedua mempelajari kegiatan manusia yang 
mempengaruhi proses daur air. 
c. Pengamatan/observasi (observation) 
 Observasi dilakukan terhadap guru, siswa, dan penggunaan model 
CTL pada pembelajaran IPA. Observasi diarahkan pada instrumen 
pedoman observasi yang telah dirancang. Instrumen berupa lembar 
observasi kinerja guru dan lembar observasi sikap ilmiah siswa.  Observasi 
dilakukan oleh observer baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 
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d. Refleksi (reflection) 
 Pada akhir pembelajaran siklus III, hasil observasi dalam 
pembelajaran IPA dan nilai sikap ilmiah siswa juga dianalisis dan 
didiskusikan dengan guru kelas V SD Negeri Mangkubumen Kulon No. 
83. Hasil analisis data menunjukkan persentase ketercapaian indikator 
kinerja sikap ilmiah siswa pada siklus III pertemuan 1 sebesar 66,67% atau 
12 siswa, meningkat 16,67% dari siklus II. Kemudian, pada siklus III 
pertemuan 2 meningkat 16,66% dari 66,67% menjadi 83,33% yaitu sekitar 
15 siswa memiliki sikap ilmiah kategori mulai berkembang maupun 
membudaya. Berdasarkan pada data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
hasil siklus III menunjukkan indikator kinerja yang ditetapkan telah 
tercapai, sehingga penelitian dapat dihentikan pada siklus III. 
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. Simpulan 
 Berdasarkan pada hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan oleh 
peneliti sebanyak tiga siklus dengan menggunakan model Contextual Teaching 
and Learning (CTL) pada pembelajaran IPA di kelas V SD Negeri Mangkubumen 
Kulon No. 83 Surakarta, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model CTL dapat 
meningkatkan sikap ilmiah dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas V SD 
Negeri Mangkubumen Kulon No. 83 Surakarta tahun ajaran 2017/2018. Hal ini 
ditunjukkan dengan data hasil observasi sikap ilmiah siswa pada aspek kerja 
keras, disiplin, peduli sosial, dan peduli lingkungan yang menyebutkan bahwa 
keempat sikap memiliki nilai dengan kategori mulai berkembang (B) dan 
membudaya (A). Persentase ketercapaian kinerja penelitian pada pratindakan 
sebesar 55,56% atau sebanyak 10 siswa. Hal ini tidak mengalami kenaikan 
maupun penurunan pada siklus I pertemuan 1. Kemudian pada siklus I pertemuan 
2 mengalami peningkatan menjadi 66,67% atau 12 siswa. Pada siklus II 
pertemuan 1 mengalami penurunan menjadi 44,44% atau 8 siswa dan meningkat 
pada pertemuan 2 sebesar 50,00% atau 9 siswa. Pada siklus III pertemuan 1 
meningkat lagi menjadi 66,67% atau sebanyak 12 siswa. Kemudian, meningkat 
kembali pada siklus III pertemuan 2 menjadi sebesar 83,33% atau 15 siswa yang 
memiliki sikap ilmiah dengan kategori mulai berkembang maupun membudaya. 
 
B. Implikasi 
 Penelitian yang telah dilaksanakan peneliti, mampu memberikan gambaran 
mengenai keberhasilan pembelajaran IPA dengan menggunakan model CTL 
untuk meningkatkan sikap ilmiah siswa. Berdasarkan pada simpulan dari 
penelitian ini, dapat dikemukakan implikasi penelitian sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoretis 
 Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat menambah wawasan ilmu 
pengetahuan dan dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian yang 
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sejenis terkait peningkatan sikap ilmiah pada pembelajaran IPA 
menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL). 
2. Implikasi Praktis 
 Penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada 
pembelajaran IPA dapat meningkatkan sikap ilmiah siswa sekaligus 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki siswa. Penggunaan model CTL 
ini juga dapat meningkatkan kompetensi profesional guru dalam 
mempersiapkan pembelajaran yang menarik bagi siswa. 
 
C. Saran 
 Berdasarkan pada simpulan dan implikasi hasil penelitian, maka terdapat 
beberapan saran berkaitan dengan penelitian yang dapat dijadikan sebagai 
referensi maupun bahan pertimbangan antara lain sebagai berikut:  
1. Bagi Guru 
a. Guru hendakknya menerapkan model pembelajaran inovatif yang sesuai 
dengan karakteristik siswa dan materi yang diajarkan guna mendapatkan 
hasil pembelajaran yang maksimal. 
b. Guru dapat menerapan model CTL sebagai upaya peningkatan sikap 
ilmiah siswa. Wawasan yang dimiliki guru mengenai model CTL dapat 
ditularkan kepada guru yang lain. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya patuh terhadap instruksi guru dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran inovatif seperti model CTL dapat berjalan dengan baik.  
b. Siswa hendaknya mengaplikasikan hasil kegiatan pembelajaran IPA dalam 
kehidupan sehari-hari terutama pengembangan sikap ilmiah di luar 
lingkungan sekolah. 
3. Bagi Sekolah 
a. Pihak sekolah hendaknya mengupayakan kegiatan diskusi guru sebagai 
bentuk sosialisasi penggunaan model pembelajaran inovatif seperti model 
CTL sebagai upaya peningkatan sikap ilmiah siswa. 
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b. Pihak sekolah hendaknya mengupayakan pengadaan media dan sumber 
belajar yang mendukung kegiatan pembelajaran IPA. 
4. Bagi Penelitian Lain 
a. Peneliti yang akan datang berkenan meneliti variabel model Contextual 
Teaching and Learning (CTL) dengan melakukan pengkajian teori-teori 
berkaitan dengan penggunaan model CTL pada mata pelajaran lain secara 
lebih luas dan mendalam 
b. Peneliti yang akan datang berkenan meneliti variabel sikap ilmiah dengan 
menambah kajian-kajian teori dan referensi sumber pustaka yang lebih 
luas dan mendalam. Hal ini dilakukan agar mampu memperbaiki 
kekurangan dan kesalahan dalam penelitian ini. 
c. Peneliti yang akan datang berkenan meneliti variabel sikap ilmiah dan 
variabel model CTL dengan materi pada pembelajaran IPA yang lain.  
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